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Surat Pembaca Artikel Utama Bahas Khazanah  

Assalamuôalaikum Wr. Wb. 
NABAWI edisi 99 Ramadan kemarin sangat      menarik. 
Tema yang diusung mengenai ñ10 Hadis Palsu Seputar 
Ramadanò. Mengenai hadis palsu, kami pernah 
mendengar keterangan bahwa hadis tentang hukum 
nikah mutôah juga statusnya palsu. Sayangnya 
keterangan itu masih meragukan karena kami hanya 
mendengar dari lisan ke lisan, bukan dari ustadz atau 
buku yang kami baca langsung. Sekiranya hukum 
tentang nikah mutôah itu bisa dibahas pada edisi 
NABAWI berikutnya?!  

Ibu Supriyatin, Jakarta Selatan  
 
Waôalaikumussalam Wr. Wb. 
Terima kasih banyak Ibu Supriyatin atas masukan 
berharga bagi kami. Dan mengenai hadis palsu tentang 
hukum nikah mutôah, kami akan mengkroscek dulu 
keberadaan hadis itu. Selanjutnya kalau memang ada, 
kami akan membahasnya terlebih dahulu mengenai 
status hadis tersebut dan Insyaallah akan kami 
cantumkan pada kolom Telaah Hadis untuk edisi-edisi 
mendatang. 

Hadis Palsu Nikah Mutõah? 

Assalamuôalaikum Wr. Wb. 
Melihat profil dan segala aktivitas Darus-Sunnah 
yang masih terbilang asing di lingkungan kami, 
mohon untuk rubrik berita pesantrennya selalu 
diikutsertakan setiap kali NABAWI terbit! Atas 
perhatinnya matur nuwun sanget ! 

Bpk. Hilal Badri, Gresik  
 
Waôalaikumussalam Wr. Wb. 
Pak Hilal Badri di Gresik! Memang rubrik Berita 
Pesantren (Kabar Maôhad) Darus-Sunnah yang 
ada di majalah NABAWI terkadang kami sertakan 
dan tidak. Hal itu dikarenakan kami juga 
mempunyai rubrik-rubrik lain yang tidak kalah 
menarik. Tapi kami tetap mengupayakan untuk 
memberitakan agendaïagenda besar Darus-
Sunnah yang ada sebagaimana pada edisi ï edisi 
sebelumnya. Atas sarannya kami ucapkan matur 
nuwun sanget juga. 

Rubrik Kabar Maõhad 

Assalamuôalaikum Wr. Wb. 
Salam NABAWI! Perubahan NABAWI dari edisi ke edisi berikutnya sungguh sangat bagus. Tapi alangkah lebih 
bagus menurut kami bila setiap foto penulis memakai peci atau kopyah, mengingat majalah ini bergelut dalam 
dunia keagamaan. Sekian saran kami, mohon maaf dan terima kasih. 

Burhan Jazuli, Kediri  
 
Waôalaikumussalam Wr. Wb. 
Salam NABAWI! Terimah kasih Mas Burhan atas usulannya yang sangat bagus. Mengenai hal itu akan kami 
bicarakan bersama dewan redaksi yang lain. Kami tunggu saran dan kritiknya yang lain. 

Mengenai Foto Penulis 
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B 
erdasarkan tingkat konsumsi 

dan tingkat pendidikan, 

jumlah kelas menengah 

Indonesia naik pesat. Data 

Bank Dunia menyebutkan, dari 237 

juta penduduk Indonesia, sekitar 134 

juta orang atau 56,5 persennya 

a d a l a h  o r a n g - o r a n g  y a n g 

mempunyai pengeluaran 2 -20 dollar 

AS atau sekitar 20 ribu hingga dua 

ratus ribu perhari. Hal ini dipicu 

oleh situasi politik ekonomi yang 

cenderung membaik akhir -akhir ini. 

Munculnya kelompok sosial ini 

menunjukkan bahwa Indonesia 

punya harapan menjadi negara 

makmur. Namun,  penel i t ian 

beberapa ahli menunjukkan hal itu 

tidak disertai kesadaran terhadap 

perubahan lingkungan sosial (Prisma, 

2012). Inilah yang disebut kelas 

sosial apatis yang cenderung 

menggunakan kekayaannnya hanya 

untuk memenuhi gaya hidupnya 

yang cenderung konsumeristik.  

 K o n d i s i  s e m a c a m  i n i 

merupakan pangsa pasar potensial 

bagi dunia industri. Komodifikasi 

segala hal yang dapat memuaskan 

kelompok sosial tersebut 

menjadi fenomena yang tidak 

dapat dihindari. Mulai dari otomotif, 

komunikasi, alat kecantikan, kuliner, 

jasa dan lainnya, termasuk agama di 

da lamnya.  Agama d i jad ikan 

komoditas industri? Benar.  

 Travel wisata haji dan umrah 

misalnya, dengan kekuatan iklan, 

murahnya biaya transportasi serta 

aturan yang cenderung longgar dari 

negara telah berhasil menarik minat 

kelompok berduit tersebut untuk 

merasakan òsensasió ibadah di 

negeri Arab. Hal ini tentu lebih baik 

daripada mereka menggunakannya 

pada jalan yang lebih salah. 

Keberadaan travel-travel tersebut 

juga sangat berjasa dalam membantu 

masyarakat memperoleh apa yang 

mereka inginkan. Haji telah menjadi 

tren. Gaya hidup. Style. Bahkan 

ajang pamer. Saat ini, hampir-hampir 

berhaji ke Mekah seakan sama 

artinya dengan mengunjungi 

Borobudur atau Pulau Bali. Dunia 

seni yang berkolaborasi dengan 

dunia industri menjawab fenomena 

ini dengan menyuguhkan film -film 

tentang harapan-harapan ke Tanah 

Suci. Beberapa judul film tentang haji 

sangat akrab dengan telinga kita. 

Emak Ingin Naik Haji, Tukang Bubur 
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Â ¢ŀǉŘƛƳ 

Mari Beribadah Sosial! 



Naik Haji, dan judul -judul lainnya 

merupakan òpropagandaó yang 

selain melecut semangat religiusitas, 

juga memberikan makan kepada 

dunia industri kita. Majunya dunia 

industri memang menjadi harapan 

kita semua. Maraknya syiar agama 

juga menjadi cita-cita kita sebagai 

bangsa yang mengaku beragama ini. 

Namun yang dilupakan oleh dunia 

industri, seni, politik, 

dan keagamaan kita 

adalah kepekaan sosial. 

Dimana tidak ada 

regulasi bersama yang 

mencoba menengok 

bahwa ada fenomena 

ketimpangan di sekitar 

kita. Anak jalanan, 

anak yatim, dan 

kelompok -kelompok 

papa lainnya. 

 H a j i  u l a n g 

merupakan fenomena 

yang d i la ta rbe lakang i  o leh 

membaiknya kondisi ekonomi -

industri, politik, seni, dan syiar 

agama di sisi lain. Haji ulang saat ini 

juga menyisakan masalah moral 

yang berbentuk penelantaran orang-

orang papa oleh orang-orang 

berpunya. Di sinilah relevansi ajaran 

agama yang menyatakan ibadah 

sosial lebih utama dibanding ibadah 

individual. Ibadah sosial artinya 

amal ibadah yang mempunyai 

dampak secara sosial. Sedangkan 

ibadah individual dimaksudkan 

ibadah yang dampaknya hanya 

dirasakan oleh para pelakunya 

sendiri. Haji ulang merupakan 

i b a d a h  i n d i v i d u a l  k a r e n a 

manfaatnya hanya dirasakan 

pelakunya. Sedangkan sedekah, 

infak, dan yang sejenisnya 

merupakan ibadah yang dapat 

dirasakan orang lain. Majalah 

Nabawi kali ini mengangkat seruan 

agar masyarakat tidak 

melakukan haji ulang 

d a n  m e ne k a n ka n 

pentingnya ibadah 

sosial. Haji cukup 

sekali. Argumennya, 

selain hal itu tidak 

pernah dilakukan Nabi 

saw. juga sebenarnya 

fenomena itu lebih 

m e n u n j u k k a n 

kebebalan hati kita 

y a n g  t i d a k 

m e m p e d u l i k a n 

kepentingan orang lain di sekitar 

kita. Di sini, Majalah Nabawi ingin 

membangun kesadaran bersama 

tentang kebajikan sosial yang tidak 

kalah penting diamalkan oleh para 

penganut agama selain kebajikan-

kebajikan persoanal. Semoga 

dampak negatif naiknya tingkat 

kesejahteraan bangsa Indonesia 

tidak membuatnya terjerumus ke 

dalam lembah kenistaan karena 

mengabaikan saudaranya yang 

malang. Selanjutnya, mari 

beribadah sosial! (Redaksi)  5 
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Fenomena  

BERHAJI  ULANG 
 

/ÌÅÈȡ -ÕÈÁÍÍÁÄ (ÁÎÉÆÕÄÄÉÎȟ 33)Ȣȟ ,ÃȢ 

Sudah menjadi kemakluman bahwa ibadah haji mempunyai kedudukan yang 

penting dalam syariat Islam. Selain menjadi salah satu rukun Islam, ibadah haji 

memiliki fadhilah dan hikmah yang tak terbilang. Dengan menunaikan ibadah 

haji, seorang muslim akan mendapatkan pengampunan dosa, dikabulkan 

doanya, bahkan dijanjikan surga. Tidak berlebihan jika imam al -Ghazali ketika 

menjelaskan fadhilah dan rahasia ibadah haji dalam Ihya Ulum al-Din 

menyebutnya sebagai ibadah penyempurna agama (Kamal al-Din).  

Â !ǊǝƪŜƭ ¦ǘŀƳŀ 



H  
anya saja, yang perlu 

menjadi keprihatinan 

b e r s a m a  i a l a h 

k e c e n d e r u n g a n 

masyarakat òmengkultuskanó 

ibadah haji itu sendiri. Dalam artian, 

keu tamaan  dan  ke takwaan 

seseorang diukur dari berapa 

banyak ia telah menunaikan ibadah 

haji. Lebih akut lagi, haji dan umrah 

berulang juga diyakini sebagai  

t onggak ganda  pencapa ian 

mercusuar prestis religius dan 

prestis sosial. 

 Di satu sisi, harus diakui 

bahwa haji berulang ternyata juga 

membawa dampak yang tidak 

sepenuhnya positif. Selain problem 

antrian pemberangkatan haji yang 

berjubel, kegemaran haji berulang 

juga bisa dikategorikan sebagai 

tindakan kontraproduktif dalam 

upaya memberdayakan umat. Jika 

dikalkulasi secara nasional, bemilyar

-milyar rupiah rela dikeluarkan oleh 

muslimin di Indonesia agar dapat 

berhaji tiap tahun atau berumrah 

tiap bulan. Padahal, pengentasan 

problem keterpurukan umat Islam, 

baik dalam segi kesehatan, 

perekonomian, dan pendidikan 

tentunya membutuhkan modal 

finansial yang tidak sedikit.  

 Sejenak kita lantas bertanya 

apakah haji berulang mempunyai 

justifikasi kebenaran dalam Islam? 

Apakah haji berulang merupakan 

ajaran dari Rasulullah SAW selaku 

uswatun hasanah? Tulisan ini 

mencoba untuk menengok kembali 

suri teladan yang telah dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW, khususnya, 

dalam kaitan ketika dihadapkan 

pada dua pilihan: Berhaji dan 

berumrah berulang atau berinfak 

berulang? 

 

Haji dan Umrah Nabi Muhammad 

SAW 

Sebagaimana termaktub 

dalam kitab tarikh maupun sirah 

nabawiyyah, sejak ibadah haji 

diwajibkan pada tahun 6 H, 

R a s u l u l l a h  S A W  h a n y a 

menunaikannya satu kali yakni pada 

tahun 10 H. Demikian pula, 

R a s u l u l l a h  S A W  h a n y a 

melaksanakan umrah sunnah tiga 

kali dan umrah wajib sekali yang 

berbarengan dengan haji wajib pada 

tahun 10 H tersebut. Yang perlu 

dicermati ialah ternyata Rasulullah 

SAW tidak pernah mencontohkan 

praktek haji berulang meskipun 

kesempatan terbuka lebar. Jika 

dilihat dari periodesasi historis, 

s e t i d a k n y a  R a s u l l a h  S A W 

mempunyai kesempatan berhaji 

minimal tiga kali.  

Pada tahun 6 H, ibadah haji 

sudah diwajibkan bagi umat Islam, 

hanya saja Rasulullah SAW tidak 

p a d a  t a h u n  i t u  p u l a 

menunaikannya. Hal ini mungkin 

bisa dimaklumi bahwa pada 

tahun-tahun ini Makkah masih 7 



 

dikuasai oleh kaum musyrikin. 

Penaklukkan Makkah (fath makkah) 

baru dicapai dua tahun setelahnya, 

yakni pada tanggal 12 Ramadhan 8 

H. Seandainya haji berulang itu 

benar menjadi standar ketakwaan 

seseorang dan dinilai maslahat bagi 

umat, tentunya Rasulullah SAW 

akan menunaikannya tiga kali 

berturut -turut, yakni pada tahun 8, 

9, dan 10 H. Begitu pula jika 

banyaknya umrah itu dinilai sebagai 

sesuatu yang pantas untuk diikuti 

oleh umat Islam, niscaya Rasulullah 

SAW sudah mencontohkannya. 

Jika fakta suri teladan ini 

masih juga dielakkan dengan dalih 

bahwa, òRasulullah SAW kan sudah 

mendapatkan jaminan terjaga dari 

pe rbua tan  dosa  (maõshum), 

sedangkan kita kan tidak?ó Dan 

sesuai  dengan Hadis Nabi 

Muhammad SAW sendiri yang 

menyatakan bahwa umrah satu dan 

umrah berikutnya itu menjadi 

penghapus dosa diantara keduanya. 

Maka tidak ada salahnya kalau 

menunaikan umrah berulang kali, 

tiap bulan bahkan tiap minggu 

sekali. 

Argumen semacam ini 

sekilas memang ada benarnya, 

namun jika ditelisik lebih jauh, pola 

pikir ini juga kurang tepat. Berkaca 

dalam sebuah riwayat Sahih al-

Bukhari, bahwa suatu ketika 

Rasulullah SAW sangat marah, 

hingga kemarahan beliau terlihat 

jelas di raut wajah. Tidak lain hal ini 

karena ada beberapa sahabat yang 

melebih -lebihkan (mubalaghah) 

dalam beribadah, dengan tujuan 

agar lebih mendapatkan jaminan 

pahala dan ampunan. Para sahabat 

tersebut beralasan dan berkata 

kepada Rasulullah SAW: òKita 

tidaklah seperti engkau ya Rasulullah, 

sungguh Allah telah mengampuni 

segala dosamuó. Mendengar 

perkataan ini Rasulullah SAW 

marah dan berkata: òSesungguhnya 

yang paling takwa dan tahu dengan 

Allah adalah akuó. 

Dalam konteks ibadah haji 

dan umrah, ijmaõ (konsensus) ulamaõ 

menyatakan bahwa keduanya hanya 

wajib ditunaikan sekali dalam 

seumur hidup. Hal ini sebagaimana 

diceritakan dalam hadis shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim, 

ketika ibadah haji mulai diwajibkan 

kepada kaum muslimin, maka ada 

salah satu sahabat yang bernama al-

Aqra bin Hasib radhiyallahu ôanhu 

bertanya kepada Rasulullah SAW: 

òApakah haji wajib setiap tahun ya 

Rasulullah?ó, maka Rasulullah SAW 

tetap diam saja tidak menjawab 

pertanyaan ini, hingga setelah tiga 

kali pertanyaan ini diulang, 

Rasu lu l lah SAW menjawab: 

òSeandainya aku menjawab ya, niscaya 

akan diwajibkan tiap tahun dan kalian 

tidak akan mampu atasnya.ó 
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Rasulullah SAW Mengutamakan 

Ibadah Sosial  

Sementara itu, meskipun 

Rasulullah SAW mempunyai 

kesempatan haji berulang kali dan 

umrah ribuan kali, namun Nabi 

M u h a m m a d  S A W  l e b i h 

mencurahkan segenap pikiran, 

waktu, dan harta 

be nda n ya  u n tu k 

m e m b e r d a y a k a n 

umat. 

Setelah Nabi 

menetap di Madinah, 

sekurang-kurangnya 

ter jadi t iga hal 

penting. Pertama, Nabi 

menghadapi orang-

orang yang memusuhi 

dan memerangi beliau, 

m a k a  N a b i 

m e n g i n f a k k a n 

h a r t a n y a  u n t u k 

kepentingan j ihad fi sabilil lah 

melawan orang-orang itu. Kedua, 

akibat perang atau jihad fi sabilillah 

gugurlah para syuhada yang 

kemudian menimbulkan janda -janda 

dan anak-anak yatim. Maka 

Rasulullah SAW menginfakkan 

hartanya untuk menyantuni para 

janda, orang-orang miskin, dan anak

-anak yatim. Ketiga, banyaknya 

pelajar yang menuntut ilmu dari 

Nabi Muhammad SAW, sementara 

mereka tidak punya apa-apa baik 

harta maupun keluarga. Mereka 

tinggal di satu ruangan di masjid 

Nabawi yang disebut al-Shuffah. 

Sementara untuk keperluan makan, 

Nabi menganjurkan kepada para 

sahabat untuk menjamin pemberian 

makan kepada mereka. Nabi sendri 

setiap hari memberikan makan 

kepada 70 pelajar Shuffah. 

 

Telaah Hadis Nabi 

SAW 

 Lebih lanjut, 

t e l a a h  h a d i s 

komparatif atas hadis-

hadis yang sama-sama 

menjelaskan tentang 

p a h a l a  i b a d a h 

ind i v id ua l  ya ng 

berupa haji dan 

umrah, ataupun hadis 

yang menjelaskan 

pahala keutamaan 

ibadah sosial, semisal 

menyantuni anak 

yatim ataupun janda, ternyata 

terdapat petunjuk yang jelas dari 

Rasulullah SAW untuk lebih 

mement ingkan ibadah yang 

berdampak luas pada kesejahteraan 

umat. 

 

Hadis tentang Keutamaan Haji dan 

Umrah  
 

  ɍӶ‴Ȩ ɋɁ;ȽɌ̵ɋȳ ӶɃӺȩ ɌͅȽɏͮȽɋ͇ ɌӶ‴Ȩ ɋɍῙɋȳ ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɍṕӺȩ ɏͪɋ͇

!E  ̃ȽɋͩȽɌɋṄȽɏΊȽɋ̆ ̃ȽɋͩȽɍ͢ ɉȫɋȳ̃ȽӶ͘Ƚɋ͝ ɍȫɋ̰ɏͩɌ͉ɏ͢Ȩ ɋ⁭
ӽ
Ȩ Ɍȫɋ̰ɏͩɌ͉ɏ͢Ȩ ɋɁ̃ɋ͚

 ͵ȨɅȳ ºɌ̎ȽӶͮȽɋ̡Ƚɏ͢Ȩ ӶӮ
ӽ
Ȩ ɉȢȨɋ̲ɋ̞ Ɍɋ⁪ ɋ̴ɏΊɋ͢ ɌȳɅɌɏẇɋͩɏ͢Ȩ ӷ̝ɋ̧ɏ͢ȨɋɅ

›̶Ʌͨ ɇȳ̭̃̉Ȩ͢ 

meskipun Rasulullah 

SAW mempunyai 

kesempatan haji 

berulang kali dan umrah 

ribuan kali, namun Nabi 

Muhammad SAW lebih 

mencurahkan segenap 

pikiran, waktu, dan 

harta bendanya untuk 

memberdayakan umat. 
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Dari Abi Hurairah  radhiyallahu ôanhu, 

sesungguhnya Rasulullah SAW 

berkata: òDari satu umrah ke umrah 

yang lainnya menjadi penghapus doa 

diantara keduanya. Dan tidak ada 

balasan bagi haji mabrur kecuali 

surga.ó (H.R. al-Bukhari dan Muslim)  

 
 ӶɍὔȽӶͮȽ͢Ȩ Ɍ̏Ƚɏ͉Ƚɍɋᾰ ɋɁ̃ɋ͚ Ɍͅɏͮɋ͇ ɌӶ‴Ȩ ɋɍῙɋȳ ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɏɍṕӺȩ ɏͪɋ͇

!E  ɋ͆ɋ̞ɋȳ ɏ͙Ɍ̶ɏ͘ɋΆ ɏͧɋ͢ɋɅ ɏ̖Ɍ͗ɏ̰ɋΈ ɏɋ›ɋ͗ ɍӶɍ‴ Ӷ̝ɋ̥ ɏͪɋͨ ɌɁ;Ɍ͛ɋΆ
ɇȳ̭̃̉Ȩ͢ ͵ȨɅȳ ºɌͅӷͨӻȩ Ɍͅɏ̐ɋɋ‫ɋɅ ɍɂɏ;ɋΉɋ͝ 

Dari Abi Hurairah  radhiyallahu ôanhu, 

beliau berkata: òSaya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: òBarang 

siapa yang berhaji karena Allah, ia tidak 

berkata jelek dan melakukan kefasikan, 

maka orang tersebut akan kembali

(terampuni dosanya) seperti ia 

dilahirkan oleh ibunya.ó (H.R. al-

Bukhari) 
 

 ɋ͡Ƚɍ̀ȽɌ͏Ƚ̵ ɋɁ̃Ƚɋ͚ Ɍͅɏͮɋ͇ ɌӶ‴Ȩ ɋɍῙɋȳ ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɍṕӺȩ ɏͪɋ͇

 ӷɍὔӶͮ͢Ȩ!E  ɉɃ̃Ƚɋḛ
ӽ
Ȩ ɋɁ̃Ƚɋ͚ Ɍ͡Ƚɋ̿ɏ͗Ӻȩ ɍɁ̃ɋɏῥӺɏӰȨ ӷɇӺȩ

 ɍӶ‴Ȩ ɍ͡Όɍ̊ɋ̵ ɍῸ ɉȱ̃ɋɍᾒ ɋɁ̃ɋ͚ ȨɋȲ̃ɋͨ ӶɌḏ ɋ͡Όɍ͚ ɍɍ⁪;Ɍ̵ɋȳɋɅ ɍӶ‴ɍᴔ
ɇȳ̭̃̉Ȩ͢ ͵ȨɅȳ ºɉȳɅɌɏẇɋͨ Ӵ̝ɋ̥ ɋɁ̃ɋ͚ ȨɋȲ̃ɋͨ ӶɌḏ ɋ͡Όɍ͚ 

Dari Abi Hurairah  radhiyallahu ôanhu, 

beliau berkata: òDitanyakan kepada 

Rasulullah SAW, amaliyah apakah yang 

lebih utama (afdhal)?ó Rasulullah SAW 

menjawab: òIman kepada Allahó, 

kemudian ditanyakan lagi: òLantas 

apalagi ya Rasulullah?,ó Rasulullah 

SAW menjawab: òJihad fi sabilillahó, 

kemudian ditanyakn lagi: òLantas 

apalagi?,ó Rasulullah SAW menjawab: 

óHaji mabrur.ó (H.R. al-Bukhari)  

 Dari kedua hadis yang 

awal, Rasulullah SAW menyatakan 

bahwa balasan atas haji mabrur ialah 

terampuninya dosa dan jaminan 

surga. Begitu pula, umrah menjadi 

ibadah washilah penghapus dosa. 

S e d a n g k a n  h a d i s  k e t i g a 

mengindikasikan keutamaan haji 

mabrur berada setelah iman dan 

jihad fi sabilillah. 
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Hadis tentang Keutamaan Berinfak  

 

 ɍɎɍὔӶͮ͢Ȩ ɏͪɋ͇ Ɋ̮ɏ͉ɋ̵ ɋͪɏ̈ ɋ͡ɏͼɋ̵ ɏͪɋ͇!E  Ɍ͡Ƚɍ͗ɋ ɋɅ ɋᴗӺȩ ɋɁ̃ɋ͚
 ɍ̎Ƚɋ̆̃ȽӶ̉ȽӶ͏Ƚ̶͢Ȩ ɍͅȽɏΉȽɋ͉Ƚɋ̉Ƚɏ̻

ӽ
ɍᴔ ɋɁ̃ɋ͚ɋɅ Ȩɋ̯ɋ͠ɋͻ ɍ̎Ӷͮɋ̡ɏ͢Ȩ ɍῸ ɍἊɍ̔ɋΉɏ͢Ȩ
ɇȳ̭̃̉Ȩ͢ ͵ȨɅȳ º́ɋ͂ɏ̵Ɍ;ɏ͢ȨɋɅ 

Dari Sahl Ibn Saõd radhiyalahu ôanhu, 

Rasulullah SAW berkata: òSaya dan 

penyantun anak yatim akan berada di 

surga laksana kedua jari telunjuk dan 

jari tengahó (H.R. al-Bukhari)  

 

 ӷɍὔӶͮ͢Ȩ ɋɁ̃ɋ͚ ɋɁ̃ɋ͚ ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɍṕӺȩ ɏͪɋ͇!E  ɋ⁮Ƚɋ͈ ̈́Ƚɍ͇̃Ӷ̶͢Ȩ
 ɏɅӺȩ ɍӶ‴Ȩ ɍ͡ȽΌȽɍ̊Ƚɋ̵ ɍῸ ɍ̮Ƚɍͻ̃ɋ̢Ɍͩɏ͢ɋ  ɍἔɍ͠ɏ̶ɍͩɏ͢ȨɋɅ ɍɋ‛ɋͨɏȳӺɏӰȨ
›̶Ʌͨ ɇȳ̭̃̉Ȩ͢ ͵ȨɅȳ ºȳ̃ɋӶṄͤȨ ɍɍḌ̃Ӷ̼͢Ȩ ɋ͡ɏΉӶͥͣȨ ɍɍḌ̃ɋ͛ɏ͢Ȩ 

 
Dari Abi Hurairah  radhiyallahu ôanhu, 

Nabi SAW berkata: òOrang yang 

berderma pada para janda dan orang 

miskin itu bagaikan orang yang berjihad 

fi sabilillah atau orang yang shalat 

malam dan berpuasa di siang 

harinya.ó (H.R. al-Bukhari dan 

Muslim)  

 

 ɍӶ‴Ȩ ɌɁ;Ɍ̵ɋȳ ɋɁ̃ɋ͚ ɋɁ̃ɋ͚ ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɍṕӺȩ ɏͪɋ͇!E  ɋӶ‴Ȩ ӶɃ
ӽ
Ȩ

 ɏɋ›Ƚɋ͗ Ɍ̏ɏ̾ɍ̰ɋͨ ɋɂɋȱɐȩ ɋͪɏ̈Ȩ ɋᴙ ɍ̎ɋͨ̃ɋΌɍ͛ɏ͢Ȩ ɋɂɏ;ɋΆ ɌɁ;Ɍ͛ɋΆ Ӷ͡ɋ̟ɋɅ Ӷ̲ɋ͇
 ӷȪɋȳ ɋ̏ȽɏͫӺȩɋɅ ɋɀɌȱ;ȽɌ͇Ӻȩ ɋ͖ȽɏΉȽɋ͝ ɍɎȪɋȳ ɋᴙ ɋɁ̃Ƚɋ͚ ɍṘɏ̮Ɍ͉ɋ̐
 ɏɋ›ɋ͗ ɋȸɍ̰ɋͨ ɈᴗɋӯɌ͗ ɇɍ̮ɏ̉ɋ͇ ӶɃӺȩ ɋ̏ɏͩɍͥɋ͈ ̃ɋͨӺȩ ɋɁ̃ɋ͚ ɋἔɍͩɋ̃͢ɋ͉ɏ͢Ȩ
 ɋᴙ Ɍ͵ɋ̮ȽɏͮȽɍ͇ ɍὗȽɋ̐ɏ̮ɋ̟ɋ;ɋ͢ Ɍͅɋ̐ɏ̮Ɍ͈ ɏ;ɋ͢ ɋ͜ӶͫӺȩ ɋ̏ɏͩɍͥɋ͈ ̃ɋͨӺȩ Ɍ͵ɏ̮Ɍ͉ɋ̐
 ɍɎȪɋȳ ɋᴙ ɋɁ̃Ƚɋ͚ ɍὗȽɏͩȽɍ͉Ƚɏ͂ȽɌ̐ ɏɋ›ɋ͗ ɋ͜Ɍ̓ɏͩɋ͉ɏ͂ɋ̓ɏ̵͏Ȩ ɋɂɋȱɐȩ ɋͪɏ̈Ȩ
 ɋ̏ɏͩɍͥɋ͈ ̃ɋͨӺȩ ɋɁ̃ɋ͚ ɋἔɍͩɋ̃͢ɋ͉ɏ͢Ȩ ӷȪɋȳ ɋ̏ɏͫӺȩɋɅ ɋ͜Ɍͩɍ͉ɏ́ӻȩ ɋ͖ɏΉɋ͝ɋɅ
 ɋ̏Ƚɏͩɍͥɋ͈ ̃ɋͨӺȩ Ɍͅɏͩɍ͉ɏ͂Ɍ̐ ɏɋ›ɋ͗ ɉɃɋӯɌ͗ ɇɍ̮ɏ̉ɋ͇ ɋ͜ɋͩɋ͉ɏ͂ɋ̓ɏ̵͏Ȩ ɌͅӶͫӺȩ
 ɋɂɋȱɐȩ ɋͪȽɏ̈Ȩ ɋᴙ ɇɍ̮ɏͮɍ͇ ɋɍ ɋȲ ɋȬɏ̮ɋ̟ɋ;ɋ͢ Ɍͅɋ̓ɏͩɋ͉ɏ́Ӻȩ ɏ;ɋ͢ ɋ͜ӶͫӺȩ
 ɋ͜ȽΌȽɍ͛ɏ̵Ӻȩ ɋ͖ɏΉɋ͝ ɍɎȪɋȳ ɋᴙ ɋɁ̃ɋ͚ ɍὗɍ͛ɏ̶ɋ̑ ɏɋ›ɋ͗ ɋ͜Ɍ̓ɏΌɋ͛ɏ̶ɋ̔ɏ̵Ȩ
 ɉɃɋӯȽɌ͗ ɇɍ̮Ƚɏ̉Ƚɋ͇ ɋɀ̃ɋ͛ɏ̶ɋ̔ɏ̵Ȩ ɋɁ̃ɋ͚ ɋἔɍͩɋ̃͢ɋ͉ɏ͢Ȩ ӷȪɋȳ ɋ̏ɏͫӺȩɋɅ

 ºɇɍ̮Ƚɏͮɍ͇ ɋɍ ɋȲ ɋȬɏ̮ɋ̟ɋɅ Ɍͅɋ̓ɏΌɋ͛ɋ̵ ɏ;ɋ͢ ɋ͜Ӷͫ
ӽ
Ȩ ̃ɋͨӺȩ ɍͅɍ͛ɏ̶ɋ̑ ɏɋ›ɋ͗
›̶ ͨ͵ȨɅȳ 

Dari Abi Hurairah  radhiyallahu ôanhu, 

Rasulullah SAW berkata: òSungguh 

Allah ôazza wa jalla akan menyeru kelak 

di hari kiyamat: òHai anak Adam, saya 

sakit, namun mengapa kalian tidak 

menjenguk-Ku?diantara mereka berkata: 

òBagaimana aku menjenguk-Mu, 

padahal Engkau adalah Tuhan semesta 

alam?,ó Allah menjawab: óApakah 

engkau tidak mengetahui bahwa salah 

satu hamba-Ku sedang sakit? 

Seandainya engkau sudi menjenguknya, 

pasti engkau dapat menemui-Ku di 

sampingnya. Aku meminta makan 

kepadamu, tetapi engkau tidak memberi-

Ku?,ó Diantara mereka berkata: 

òBagaimana aku memberi-Mu makan, 

sedangkan engkau adalah Tuhan 

semesta alam?ó, Allah menjawab: 

òApakah kamu tidak mengetahui bahwa 

ada hamba-Ku yang meminta makan 

padamu, tetapi kamu tidak memberinya, 

seandainya kamu memberinya, pasti 

akan mendapat balasan dari-Ku. Hai 

anak Adam, Aku meminta minuman 

padamu, tetapi mengapa engkau tidak 

memberinya?,ó Diantara mereka 

berkata: òBagaimana mungkin aku 

memberikan minum pada-Mu, padahal 

Engkau adalah Tuhan semesta alam?ó, 

Allah menjawab: òApakah engkau tidak 

mengetahui bahwa ada hamba-Ku yang 

meminta minum padamu, tetapi engkau 

tidak memberinya, seandainya engkau 

memberinya, pasti akan mendapatkan 

balasan dari-Ku.ó (H.R. Muslim).  
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Dari tiga hadis ini, jika 

dikomparasikan secara tekstual 

dengan ketiga hadis keutamaan haji 

di atas, setidaknya ada tiga hal yang 

menarik. Pertama, Jika balasan haji 

mabrur itu berupa jaminan masuk 

surga, maka bagi orang yang mau 

m e n y a n t u n i  a n a k  y a t i m , 

sebagaimana di janj ikan oleh 

Rasulullah SAW, orang tersebut 

berada di surga dan berdekatan 

dengan beliau laksana dua jari 

telunjuk dan jari tengah, jadi 

disamping akan masuk surga, orang 

te rsebu t  juga  mendapa tkan 

kesempatan untuk berada dekat di 

sisi Nabi Muhammad SAW. Kedua, 

Keutamaan menyantuni janda -janda 

diibaratkan seperti berjihad fi 

sabilillah atau seperti orang yang 

beribadah shalat malam dan 

berpuasa di siang hari, dapat 

dipahami bahwa ibadah shalat 

malam dan berpuasa di siang 

harinya tentu t idak sekedar 

mendapat pengampunan dosa, hal 

ini berbeda dengan umrah. Ketiga, 

Allah taõala sebagaimana terdapat 

dalam hadis ketiga, dengan jelas 

menyatakan bahwa Allah selalu 

berada di samping orang yang 

sedang sakit, orang yang sedang 

kelaparan, dan orang yang sedang 

kehausan, dengan kata lain, Allah 

berada di dekat orang-orang miskin 

dan kesusahan. Bantuan kepada 

orang-orang ini sangat utama seakan 

diibaratkan dapat menziarahi dan 

bertemu Allah.  

Sejalan dengan pemahaman 

ini, kalangan fuqahaõ juga telah 

merumuskan sebuah  kaidah bahwa: 

Ὲ̃͛͢Ȩ ͪͨ ̿͡ ɑ͗ȩ ɇ̮͉ ‼̓Ȩ, amaliah yang 

memberikan faidah bagi pelaku 

beserta orang lain itu lebih utama 

daripada ibadah yang manfaatnya 

hanya dirasakan oleh pribadi si 

pelaku saja. Dengan kata lain, ibadah 

sosial itu lebih utama daripada 

ibadah individual. Kaidah ini 

mempertegas bahwa infak berulang 

kali bagi kemaslahatan umat itu 

lebih istimewa dan lebih utama 

daripada haji atau umrah berulang. 

Dari titik ini, sudikah anda 

mengampanyekan sebuah slogan 

óIbadah haji cukup sekali, Berinfak 

ribuan kalió. Bagaimana, setujukah 

anda? 

Ibadah sosial itu lebih utama daripada ibadah individual. Kaidah ini 

mempertegas bahwa infak berulang kali bagi kemaslahatan umat itu lebih 

istimewa dan lebih utama daripada haji atau umrah berulang. Dari titik ini, 

sudikah anda mengampanyekan sebuah slogan óIbadah haji cukup sekali, 

Berinfak ribuan kalió. Bagaimana, setujukah anda? 
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Â YƘŀȊŀƴŀƘ 

Oleh: Muhammad Masrur Irsyadi  

Menyusuri jalan Purwoasri ð Jampes, Kediri adalah 

salah satu perjalanan kami setelah hari raya kemarin, 

tepatnya hari Sabtu 10 Agustus 2013. Sekitar Jam 10 

siang, kami sudah tiba di lokasi, desa Jampes, Kediri. 

Perjalanan tersebut dalam rangka menziarahi 

beberapa ulama Nusantara. Hari itu kami singgah di 

makam Syekh Ihsan bin Dahlan Jampes, ulama 

kenamaan dari Kediri yang terkenal tidak hanya 

sebagai ulama lokal saja, namun juga -lewat karangan-

karangannya- beliau dikenal sebagai ulama 

internasional. Beliau juga dikenal sebagai ulama yang 

ahli di bidang Fiqh, Hadis, dan Tasawuf. Khusus yang 

terakhir ini beliau memiliki masterpiece-nya yang 

berjudul Siiraj al-Thalibin, Sebuah penjelasan atas kitab 

tasawuf yang disusun Imam al-Ghazali berjudul Minhaj 
al-ôAbidin. Siraj al-Thalibin ini menjadi kitab pegangan 

di berbagai perguruan tinggi di berbagai Negara yang 

fokus mengkaji akhlak dan kesufian dalam Islam, begitu 

juga di pesantren-pesantren Indonesia. 



Profil Syaikh Ihsan Jampes  

 Nama beliau, terutama dalam 

dunia pesantren sudah dikenal dan 

telah banyak ditulis baik di media 

cetak maupun elektronik. Ulama 

kelahiran dusun Jampes, desa Putih, 

kecamatan Gempengrejo, Kediri ini 

bernama lengkap Ihsan bin 

Muhammad Dahlan. Putra dari Kyai 

Dahlan bin Saleh dan Nyai Istiõanah, 

seorang ulama di Gampangrejo 

Kediri. Sang kakek, Kyai Saleh 

adalah ulama asal Bogor Jawa Barat, 

yang menghabiskan hidupnya 

belajar di pesantren di Jawa Timur, 

hingga menjadi penduduk setempat 

dan menikah dengan putri seorang 

ulama dari Trenggalek yang 

melahirkan Mubari, alias Kyai 

Dahlan.1 Sementara itu, Nyai 

Istiõanah adalah putri dari KH. 

Mesir putra K. Yahuda, seorang 

ulama sakti mandraguna dari Lorog 

Pacitan, yang jika urutan nasabnya 

diteruskan akan sampai pada 

Panembahan Senapati, pendiri 

Kerajaan Mataram pada abad ke-16. 

Itu dari jalur ayah. Adapun dari 

jalur ibu, Ny. Istiõanah adalah cicit 

dari Syaikh Hasan Besari, seorang 

tokoh masyhur dari Tegalsari 

Ponorogo yang masih keturunan 

Sunan Ampel Surabaya in i 

sebelumnya mempunyai nama kecil 

Bakri.2 

 Ia mempunyai beberapa 

kebiasaan yang menimbulkan 

kerisauan dan tidak lazim 

dilakukan oleh seorang yang hidup 

di dunia pesantren. Pertama, ia 

ada lah orang yang sanga t 

menggemari wayang, baik sang 

dalang sudah mahir maupun 

pemula. Sampai suatu saat ia pernah 

berdebat karena menegur sang 

d a l a n g  y a n g  m e l a k u k a n 

pertunjukan keluar dari òpakemó 

yang ada. Kedua, ia sering 

mendatangi dan ikut serta dalam 

p e r j u d i a n .  M e m a n g ,  p a d a 

prakteknya yang dilakukan Bakri 

kecil saat itu menjadikan para 

bandar judi kapok hingga suatu 

ketika ibunya Ny. Istiõanah 

mengajaknya ke makam leluhurnya, 

K. Yahuda di Lorog, Pacitan, untuk 14 



mendoakan tingkah laku anaknya. 

Konon, setelah itu Bakri kecil 

dimimpikan oleh K. Yahuda dan 

meminta Bakri untuk berhenti 

berjudi. Namun, Bakri kecil tetap 

òngeyeló hingga K. Yahuda bersikap 

tegas, dengan melempar batu besar 

ke kepalanya hingga berantakan. 

Mimpi itu sontak, menyentak Bakri 

dan membuatnya tersadar dan sejak 

saat itu ia banyak melakukan 

penyendirian dan perenungan.  

 

Perjalanan Keilmuan  

 Sejak mengalami mimpi 

tersebut, ia banyak melakukan 

perjalanan mencari ilmu (walaupun 

sejak awal ia sudah dikenal sebagai 

anak yang cerdas dan rajin 

m e m b a c a ) .  I a  m e l a k u k a n 

pengembaraan dari satu pesantren 

ke pesantren lain, diantaranya: 

Pesantren Bendo, Kediri asuhan 

sang paman, K.H. Khozin; Pesantren 

Jamseran, Solo; Pesantren asuhan 

K.H. Dahlan, 3 Semarang; Pesantren 

Mangkang, Semarang; Pesantren 

Punduh, Magelang; Pesanten 

Gondanglegi, Nganjuk; hingga 

Pesantren Bangkalan, Madura 

asuhan ôGuru Para Ulamaõ, K.H. 

Kholil.  

 Hal yang menarik dari setiap 

masa belajar di pesantren tersebut, ia 

tidak membutuhkan waktu yang 

lama, hanya berkisar 2 minggu 

sampai 1 tahun saja. Dan ia 

mendatangi satu pesantren hanya 

untuk mendalami i lmu - i lmu 

tertentu. Setelah itu berpindah ke 

pesantren lain dan  melakukan 

istifadah (mengambil manfaat)  dari 

setiap dari pesantren tempat ia 

belajar. Di sisi lain, beliau selalu 

menutupi identitasnya sebagai anak 

Kyai Dahlan  dan enggan dipanggil 

òGusó (panggilan santun dan takzim 

kepada putra kyai). Bahkan, ia akan 

segera pergi jika identitasnya itu 

diketahui.  

 

Karir dan Keilmuan  

 Setelah wafatnya sang ayah, 

K.H. Dahlan pada tahun 1932, 

kepemimpinan Pesantren Jampes 

dipercayakan kepada Syekh Ihsan, 

setelah amanat itu dipegang oleh 

K.H. Kholil, adik sang ayah selama 

lebih kurang 4 tahun. Sejak itulah ia 

mulai mengelola pesantren. Pada 

masa ini, Pesantren Jampes 

mengalami perkembangan, mulai 

dari jumlah santri dari + 150 

orang hingga menjadi + 1000 15 
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orang yang menyebabkan pesantren 

melakukan perluasan sebesar 1,5 

hektar. Lebih dari itu, di awal zaman 

pendudukan  Jepang  be l i au 

mendirikan Madrasah Miftahul 

Huda  dengan materi yang semakin 

terkonsep dan terjadwal.  

 Selain membina pendidikan di 

Pesantren, beliau masih sempat 

menulis ilmu ð ilmu yang terdapat 

d a l a m  k h a z a n a h  k e i l m u a n 

pesantren, diantaranya Fiqh, 

Tasawuf, Falak, dan sebagainya. 

Beberapa karya yang dihasilkan, 

diantaranya: 

1. Tashrih al-ôIbarat, kitab yang 

menjelaskan ilmu Falak. Kitab ini 

juga merupakan syarh (penjelasan) 

dari kitab Natijah al-Miqat yang 

disusun oleh K.H. Ahmad Dahlan, 

dari Semarang. 

2. Manahij al-Imdad, sebuah syarh 

dari kitab IrsyƑd al-ôIbƑd yang 

disusun Syaikh Zainudin al -

Malibari. kitab ini berisi tentang 

penjelasan masalahðmasalah Fiqh. 

3. Irsyad al-IkhwƑn fi BayƑn al-Qahwah 

wa ad-DukhƑn. Kitab ini disusun 

dengan model baitðbait syair 

(mandzumah). Kitab ini, melakukan 

pembahasan tetap perbedaan 

pendapat tentang status hukum 

kopi dan rokok, yang populer 

d i k o n s u m s i  m a s y a r a k a t 

nusantara. 

4. Siraj al-Thalibin, sebuah syarh atas 

kitab tasawuf yang disusun Imam 

al-Ghazali, Minhaj al-ôAbidin. Kitab 

yang terakhir ini, banyak dipakai 

di pesantren-pesantren Indonesia, 

bahkan kitab ini tersebar di negara 

Timur Tengah saat dicetak oleh 

sebuah percetakan terkenal di 

Mesir, Dar al -Bab al-Halabi. 4 

Bahkan, Raja Faruq saat itu 

pernah datang khusus ke Jampes, 

Kediri untuk meminta Syekh 

Ihsan Jampes, mengajarkan 
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kitabnya di Mesir. Namun, 

permintaan itu ditolak oleh beliau 

karena ia tetap ingin mengajar di 

Jampes dan melayani masyarakat.  

 

Para Murid dan Akhir Hayatnya  

 Beliau wafat pada hari Senin 

25 Dzul-Hijjah 1371 H atau 

September 1952 di usia 51 tahun. 

Beliau meninggalkan Pesantren 

dengan ribuan santri, serta seorang 

istri dan delapan orang anak. 

Warisan yang paling berharga tidak 

lain hanyalah kedalaman ilmunya, 

baik yang diajarkan kepada para 

murid, maupun yang dituliskan 

dalam bentuk kitab -kitab yang 

mempunyai penjelasan sangat 

mendalam, meskipun ditulis di masa 

muda.  

 Beberapa murid Syaikh Ihsan, 

yang mewarisi dan meneruskan 

perjuangannya dalam berdakwah 

melalui pesantren adalah: Kiai Soim, 

pengasuh pesantren di Tangir, 

Tuban; K.H. Zubaidi, pengasuh 

pesantren di Mantenan, Blitar; K.H. 

Mustholih di Kesugihan, Cilacap; 

K.H. Busyairi, Sampang, Madura; 

Kyai Hambali, Plumbon, Cirebon; 

dan Kyai Khozin, Tegal.  

 

_____________ 
1. Dikutip dari: òEnsiklopedia Ulama 
Nusantaraó oleh H.M. Bibit Suprapto. 
Diterbitkan oleh Gelegar Media Indonesia, 
Jakarta, hal. 407 

2. Dalam cerita dan buku lain, disebutkan 
bahwa ia juga bernama Bahrul Ulum. Lihat: 
òEnsiklopedi Ulama Nusantaraó, hal. 408 

3. Dari beliaulah, ia mengaji ilmu Falak 
selama 20 hari. Dan ia, juga telah men-
syarah-kan kitab gurunya yang berjudul 
Tashrih al-ôIbarat 

4. Menurut H.M. Bibit Suprapto, pada 
awalnya Siraj al-Tholibin dicetak oleh 
Syirkah al-Nabhan, di Surabaya dengan 
pengarang  ditulis Syekh Ihsan bin Dahlan 
al-Jamfasi (Jampes). Kitab ini, sampai hari 
ini tetap beredar di pesantren ð pesantren 
di Indonesia. Kemudian, tak lama 
berselang kitab ini dicetak juga oleh 
penerbit Mesir, Mustafa al -Bab al-Halabi 
kemudian disusul oleh Darul Fikr, Beirut. 
Namun, belakangan ini muncul cetakan 
terbaru dari kitab tersebut, yang diterbitkan 
oleh Dar al-Kutub al-ôIlmiyah, Beirut 
pimpinan Muhammad Ali Baidhun yang 
melakukan kekeliruan dalam penulisan 
nama penyusun, yaitu dengan nama Syekh 
Ahmad Zaini Dahlan, ulama Mekkah di 
abad ke-18. Hal ini, segera disikapi oleh 
Pengurus Cabang Istimewa NU Lebanon, 
dengan mengutus beberapa orang untuk 
melakukan klarifikasi pada tanggal 11 
September 2009. Mereka, diterima langsung 
oleh Direktur Dar al-Kutub al-ôIlmiyah, dan 
bertanggung  jawab atas kesalahan ini serta 
memohon maaf terutama kepada pihak 
terkait, seperti keturunan Syekh Ihsan dan 
Nahdhatul Ulama. (disarikan dari NU 
Online, versi Arab)  17 
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Â Cŀǘǿŀ 5ŀǊǳǎ-{ǳƴƴŀƘ 

Kurban Diganti Uang  
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ÉÔÕ ÌÅÂÉÈ ÕÔÁÍÁ ÄÁÒÉÐÁÄÁ ÍÅÎÙÅÍÂÅÌÉÈ 

ÂÉÎÁÔÁÎÇ ËÕÒÂÁÎ ÉÔÕ ÓÅÎÄÉÒÉȟ ÔÅÎÔÕÌÁÈ 

.ÁÂÉ 3!7 ÄÁÎ ÐÁÒÁ ËÈÁÌÉÆÁÈ ÔÉÄÁË 

ÍÅÎÙÅÍÂÅÌÉÈ ËÕÒÂÁÎȟ ÔÅÔÁÐÉ ÂÅÒÉÎÆÁË 

ÄÅÎÇÁÎ ÕÁÎÇ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢȱ 

 !ÐÁÂÉÌÁ ËÉÔÁ ÍÅÌÉÈÁÔ ËÅÕÔÁÍÁÁÎ 

ÂÅÒËÕÒÂÁÎ ÄÁÎ ËÅÕÔÁÍÁÁÎ ÂÅÒÉÎÆÁËȟ 

ÍÉÓÁÌÎÙÁȟ ÍÅÎÁÎÇÇÕÎÇ ÁÎÁË ÙÁÔÉÍ 

ÍÁËÁ ËÅÕÔÁÍÁÁÎ ÍÅÎÁÎÇÇÕÎÇ ÁÎÁË 

ÙÁÔÉÍ ÊÁÕÈ ÌÅÂÉÈ ÕÎÇÇÕÌ ÄÁÒÉÐÁÄÁ 

ËÅÕÔÁÍÁÁÎ ÂÅÒËÕÒÂÁÎȢ 3ÅÊÁÕÈ ÉÎÉȟ ÔÉÄÁË 

ÁÄÁ ÈÁÄÉÓ ÓÁÈÉÈ ÙÁÎÇ ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ 

ÄÅÎÇÁÎ ÊÅÌÁÓ ÂÁÈ×Á ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ 

ÂÅÒËÕÒÂÁÎ ÁËÁÎ ÄÉÂÁÌÁÓ ÄÅÎÇÁÎ ÓÕÒÇÁȢ  

 -ÅÍÁÎÇ ÁÄÁ ÈÁÄÉÓ ÔÅÎÔÁÎÇ 

ËÅÕÔÁÍÁÁÎ ÂÅÒËÕÒÂÁÎȟ ÔÅÔÁÐÉ ÔÉÄÁË 

ÍÅÎÙÅÂÕÔËÁÎ ÓÅÃÁÒÁ ÊÅÌÁÓ ÔÅÎÔÁÎÇ 

ÓÕÒÇÁȢ 3ÅÍÅÎÔÁÒÁȟ .ÁÂÉ 3!7 19 



ÍÅÎÙÁÔÁËÁÎ 

ÄÅÎÇÁÎ ÔÅÇÁÓ 

ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÓ ÙÁÎÇ 

ÓÁÎÇÁÔ ÓÁÈÉÈ ÂÁÈ×Á 

ÐÅÎÁÎÇÇÕÎÇ ÁÎÁË ÙÁÔÉÍ 

ÁËÁÎ ÔÉÎÇÇÁÌ ÄÉ ÓÕÒÇÁ ÂÅÒÓÁÍÁ 

.ÁÂÉ ÓÁÔÕ ÌÅÖÅÌ ÔÉÄÁË ÔÅÒÐÉÓÁÈȢ  

 +ÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÁÐÁÂÉÌÁ ËÉÔÁ 

ÍÅÌÉÈÁÔ ËÅÕÔÁÍÁÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÔÕȟ 

ÐÅÎÄÁÐÁÔ !ÉÓÙÁÈ ÄÁÎ "ÉÌÁÌ ÌÁÙÁË 

ÄÉÕÎÇÇÕÌËÁÎȢ +ÅÎÄÁÔÉ ÄÅÍÉËÉÁÎȟ 

ÂÅÒÉÂÁÄÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÙÅÍÂÅÌÉÈ 

ÂÉÎÁÔÁÎÇ ËÕÒÂÁÎ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ 

ÄÉÈÉÌÁÎÇËÁÎȢ )ÎÉ ÄÉËÁÒÅÎÁËÁÎȟ ÉÂÁÄÁÈ 

ËÕÒÂÁÎ ÄÉ ÓÁÍÐÉÎÇ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÁÓÐÅË 

ÓÏÓÉÁÌȟ ÊÕÇÁ ÍÅÍÉÌÉËÉ ÁÓÐÅË ÉÂÁÄÁÈ ÄÁÎ 

ÁËÉÄÁÈȢ  

 

 +ÕÒÂÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÓÉÍÂÏÌ ÄÁÒÉ 

ÌÏÙÁÌÉÔÁÓ ÍÕÔÌÁË ËÅÐÁÄÁ !ÌÌÁÈ 374 ÄÁÎ 

ÐÅÍÂÁÓÍÉÁÎ ÁËÉÄÁÈ ÊÁÈÉÌÉÁÈȟ ÄÉ 

ÓÁÍÐÉÎÇ ÓÅÂÁÇÁÉ ÉÂÁÄÁÈ ÓÏÓÉÁÌȢ !ÐÁÂÉÌÁ 

ÓÉÍÂÏÌ ÉÎÉ ÄÉÈÉÌÁÎÇËÁÎ ÍÁËÁ ÍÁËÎÁ-

ÍÁËÎÁ ǢÌÏÓÏǢÓ ÙÁÎÇ ÔÅÒËÁÎÄÕÎÇ ÄÁÌÁÍ 

ÉÂÁÄÁÈ ËÕÒÂÁÎ ÁËÁÎ ÉËÕÔ ÈÉÌÁÎÇȢ  

 +ÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÂÅÒÉÂÁÄÁÈ ÄÅÎÇÁÎ 

ÍÅÎÙÅÍÂÅÌÉÈ ÂÉÎÁÔÁÎÇ ËÕÒÂÁÎ ÁÄÁÌÁÈ 

ÂÁÇÕÓȟ ÂÅÒÓÅÄÅËÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÕÁÎÇ 

ÓÅÈÁÒÇÁ ÂÉÎÁÔÁÎÇ ËÕÒÂÁÎ ÊÕÇÁ ÂÁÇÕÓȢ 

!ÄÁÐÕÎ ÄÁÌÁÍ ËÏÎÔÅËÓ )Ä ÁÌ-!ÄÈÁȟ 

ÍÁËÁ ÂÅÒËÕÒÂÁÎ ÌÅÂÉÈ ÂÁÇÕÓ ÄÁÎ ÁÆÄÁÌ 

ÄÁÒÉ ÐÁÄÁ ÉÎÆÁË ÂÉÁÓÁ ÁÔÁÕ ÓÅÊÅÎÉÓÎÙÁȢ 

3ÅÔÅÌÁÈ ÍÏÍÅÎÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÂÅÒÌÁÌÕȟ 

ÍÁËÁ ÂÅÒÓÅÄÅËÁÈ ÄÁÎ ÍÅÎÙÁÎÔÕÎÉ 

ÁÎÁË ÙÁÔÉÍ ÓÁÎÇÁÔ ÄÉÁÎÊÕÒËÁÎȢ 7ÁÌÌÁÈÕ 

ÁȭÌÁÍȢ  

0ÅÒÔÁÎÙÁÁÎ ȡ 

"ÁÐÁË +ÉÁÉ ÙÁÎÇ ÔÅÒÈÏÒÍÁÔȟ ÁÐÁËÁÈ 

ÈÕËÕÍ ÍÅÍÏÔÏÎÇ ÒÁÍÂÕÔ ÈÅ×ÁÎ ÙÁÎÇ 

ÈÅÎÄÁË ÄÉÓÅÍÂÅÌÉÈ ÕÎÔÕË ÉÂÁÄÁÈ 

ËÕÒÂÁÎȩ !ÐÁÂÉÌÁ ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎ ÉÔÕ 

ÄÉÐÏÔÏÎÇ ÒÁÍÂÕÔÎÙÁ ÓÅÂÅÌÕÍ ÉÁ 

ÄÉÓÅÍÂÅÌÉÈȟ ÁÐÁËÁÈ ÉÂÁÄÁÈ ËÕÒÂÁÎÎÙÁ 

ÓÁÈȩ -ÏÈÏÎ ÐÅÎÊÅÌÁÓÁÎÎÙÁ ÄÁÎ ÔÅÒÉÍÁ 

ËÁÓÉÈȢ 7ÁÓÓÁÌÁÍȢ 

.ÕÒÒÁÈÍÁÎ 

"ÅËÁÓÉ *Á×Á "ÁÒÁÔ 

*Á×ÁÂÁÎ ȡ 

"ÁÐÁË .ÕÒÒÁÈÍÁÎ ÙÁÎÇ ÂÁÉË ÄÉ "ÅËÁÓÉȢ 

0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁȭ ÂÅÒÂÅÄÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÔÅÎÔÁÎÇ 

ÍÅÍÏÔÏÎÇ ÒÁÍÂÕÔ ÁÔÁÕ ÂÕÌÕ ÈÅ×ÁÎ 

ËÕÒÂÁÎ ÓÅÂÅÌÕÍ ÄÉÓÅÍÂÅÌÉÈȢ $ÁÌÁÍ 

ÈÁÄÉÓÔ ÓÈÁÈÉÈ ÒÉ×ÁÙÁÔ )ÍÁÍ -ÕÓÌÉÍ 

.ÁÂÉ 3!7Ȣ ÂÅÒÓÁÂÄÁ ȡ 

 

 ɋӯȽɋ͗ ɋ̈́ȽɍɎ̧Ƚɋ̿ɌΆ ɏɃӺȩ ɏ
Ɍ‏ɏ̮Ƚɋ̦Ӻȩ ɋȱȨɋȳӺȩɋɅ ɌɏᾬɌ͉ɏ͢Ȩ ɋ͡ɋ̫ɋȱ ȨɋȲɍȨɋɅ

 ɋ̈́ȽɍɎ̧Ƚɋ̿ɌΆ ӶὉɋ̥ ̃Ɉ̂ɏΊɋ̸ ɍ͵ɍȳ̃ɋ͘ɏ̈́Ӻȩ ɏͪɍͨ ɋӮɋɅ ɍ͵ɍ̰ɏ͉ɋ̸ ɏͪɍͨ Ɍ̯Ɍ̫Ӽ̄ɋΆ
Ñ›̶ ͨ͵ȨɅȳÒ 

Memotong Rambut  
Hewan Kurban  
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Ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ÓÕÄÁÈ ÍÁÓÕË ÓÅÐÕÌÕÈ ÈÁÒÉ 

ÐÅÒÔÁÍÁ $ÚÕÌÈÉÊÊÁÈȟ ÄÁÎ ÓÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÄÉ 

ÁÎÔÁÒÁ ËÁÍÕ ÈÅÎÄÁË ÂÅÒËÕÒÂÁÎȟ ÍÁËÁ 

ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ ÉÁ ÍÅÎÇÁÍÂÉÌ ÒÁÍÂÕÔÎÙÁ ÄÁÎ 

ËÕËÕÎÙÁ ÓÅÄÉËÉÔ ÐÕÎ ÓÁÍÐÁÉ ÄÉÁ 

ÍÅÎÙÅÍÂÅÌÉÈȱȢ ɉ(2Ȣ )ÍÁÍ -ÕÓÌÉÍɊ 

0ÁÒÁ ÕÌÁÍÁȭ ÂÅÒÂÅÄÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔ 

ÄÁÌÁÍ ÍÅÍÁÈÁÍÉ ËÁÔÁ ȰÎÙÁȱ ÄÁÌÁÍ 

ËÁÌÉÍÁÔ ÒÁÍÂÕÔÎÙÁ ÄÁÎ ËÕËÕÎÙÁȢ +ÁÔÁ 

ȰÎÙÁȱ ÄÉ ÓÉÔÕ ËÅÍÂÁÌÉ ËÅ ÐÅËÕÒÂÁÎ ÁÔÁÕ 

ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎȢ "ÁÇÉ ÙÁÎÇ ÍÅÍÁÈÁÍÉ 

ÂÁÈ×Á ȰÎÙÁȱ ÉÔÕ ËÅÍÂÁÌÉ ËÅ ÐÅËÕÒÂÁÎȟ 

ÍÁËÁ ÉÁ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÁÈ×Á ÐÅËÕÒÂÁÎ 

ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÍÅÍÏÔÏÎÇ ÒÁÍÂÕÔ ÄÁÎ 

ËÕËÕÎÙÁ ÓÅÎÄÉÒÉ ÓÁÍÐÁÉ ÉÁ 

ÍÅÎÙÅÍÂÅÌÉÈ ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎȢ 

3ÅÍÅÎÔÁÒÁ ÙÁÎÇ ÍÅÍÁÈÁÍÉ ÂÁÈ×Á 

ȰÎÙÁȱ ÉÔÕ ËÅÍÂÁÌÉ ËÅÐÁÄÁ ÈÅ×ÁÎ 

ËÕÒÂÁÎȟ ÍÁËÁ ÉÁ ÂÅÒÐÅÎÄÁÐÁÔ ÂÕÌÕ 

ÁÔÁÕ ÒÁÍÂÕÔ ÄÁÎ ËÕËÕ ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎ 

ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ ÄÉÐÏÔÏÎÇ ÓÁÍÐÁÉ ÉÁ 

ÄÉÓÅÍÂÅÌÉÈȢ 

!ÐÁÂÉÌÁ ËÉÔÁ ÍÅÍÁÄÕËÁÎ (ÁÄÉÓ 

ÉÔÕ ÄÅÎÇÁÎ (ÁÄÉÓ ÌÁÉÎ ÙÁÎÇ ÍÁËÎÁÎÙÁ 

ÂÁÈ×Á ÂÕÌÕ ÄÁÎ ËÕËÕ ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎ 

ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÁËÓÉ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ 

ËÉÁÍÁÔȟ ÍÁËÁ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ ÕÎÇÇÕÌ 

ɉÒÁÊÉÈɊ ÉÎÓÙÁ !ÌÌÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÙÁÎÇ 

ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÙÁÎÇ ÔÉÄÁË ÂÏÌÅÈ 

ÄÉÐÏÔÏÎÇ ÉÔÕ ÁÄÁÌÁÈ ÒÁÍÂÕÔ ÄÁÎ ËÕËÕ 

ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎȢ (ÁÄÉÓ ÉÔÕ ÁÄÁÌÁÈ ÓÁÂÄÁ 

ÎÁÂÉ 3!7 ȡ 

 

 ɍӶ‴Ȩ ɋ⁭
ӽ
Ȩ Ӷ̅Ƚɋ̥Ӻȩ ɍ̰ɏ̧Ӷͮ͢Ȩ ɋɂɏ;ɋΆ Ɋ͡ɋɋῥ ɏͪɍͨ Ӵ̈́ɍͨɋȱɐȩ ɋ͡ɍɋῥ ̃ɋͨ

 ̃ȽɋɍḲɅɌ̰ȽɌ͛Ƚɍ̆ ɍ̎Ƚɋͨ̃ȽɋΌȽɍ͛Ƚɏ͢Ȩ ɋɂɏ;ȽɋΆ ɍṖӼ̄ɋ̓ɋ͢ ̃ɋӶḲ
ӽ
Ȩ ɍɂӶ‫Ȩ ɍȿȨɋ̰ɏͻ

ӽ
Ȩ ɏͪɍͨ

 ɊɃɋ ȽɋͩȽɍ̆ ɍӶ‴Ȩ ɏͪɍͨ Ɍ͆ɋ͛ɋΉɋ͢ ɋɂӶ‫Ȩ ӶɃӺȩɋɅ ̃ɋͼɍ͗ɋӯɏ̈́ӺȩɋɅ ̃ɋͻɍȳ̃ɋ͉ɏ̸ӺȩɋɅ
 ͵ȨɅȳÒ º̃ȽɈ̶Ƚɏ͘Ƚɋͫ ̃ȽɋɍḬ Ȩ;Ɍ̉Ήɍ͂ɋ͗ ɍȸɏȳӺɏӰȨ ɏͪɍͨ ɋ͆ɋ͛ɋΆ ɏɃӺȩ ɋ͡ɏ̋ɋ͚

Ñ̶ͪ  ̥¹ Ɂ͚̃Ʌ ɇ̯ͨẈ͢Ȩ 
Ȱ4ÉÄÁË ÁÄÁ ÁÍÁÌ ÁÎÁË ÁÄÁÍ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ 

.ÁÈÒ ÙÁÎÇ ÐÁÌÉÎÇ ÄÉÃÉÎÔÁÉ ÏÌÅÈ !ÌÌÁÈ 

ÓÅÌÁÉÎ ÍÅÎÕÍÐÁÈËÁÎ ÄÁÒÁÈȢ $ÁÎ 

ÈÅ×ÁÎ ÙÁÎÇ ÄÉÔÕÍÐÁÈËÁÎ ÄÁÒÁÈÎÙÁ ÉÔÕ 

ÁËÁÎ ÄÁÔÁÎÇ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ËÉÁÍÁÔ ÄÅÎÇÁÎ 

ËÕËÕȟ ÒÁÍÂÕÔȟ ÄÁÎ ÔÅÒÁÃÁËÎÙÁȢ $ÁÎ 

ÄÁÒÁÈÎÙÁ ÁËÁÎ ÊÁÔÕÈ ÄÉ ÓÕÁÔÕ ÔÅÍÐÁÔ ÄÉ 

ÓÉÓÉ !ÌÌÁÈ ÓÅÂÅÌÕÍ ÉÁ ÊÁÔÕÈ ÄÉ ÔÁÎÁÈȢ 

-ÁËÁ ÂÅÒÂÁÉËÌÁÈ ÊÉ×Á ËÁÍÕ 

ËÅÐÁÄÁÎÙÁȱ 

3ÅÍÅÎÔÁÒÁ ÈÅ×ÁÎ ÙÁÎÇ 

ÄÉÐÏÔÏÎÇ ÒÁÍÂÕÔÎÙÁ ÓÅÂÅÌÕÍ 

ÄÉÓÅÍÂÅÌÉÈȟ ÓÅÌÁÇÉ ÍÅÍÅÎÕÈÉ ÓÙÁÒÁÔ 

ËÕÒÂÁÎȟ ÍÁËÁ ËÕÒÂÁÎÎÙÁ ÔÅÔÁÐ ÓÁÈȢ 

(ÁÎÙÁ ÓÁÊÁ ÒÁÍÂÕÔ ÁÔÁÕ ÂÕÌÕ ÙÁÎÇ 

ÄÉÐÏÔÏÎÇ ÉÔÕ ÔÉÄÁË ÁËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÓÁËÓÉ 

ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ËÉÁÍÁÔȢ "ÁÈËÁÎ ÍÅÎÕÒÕÔ 

ÈÁÄÉÓ ÒÉ×ÁÙÁÔ )ÍÁÍ )ÂÎÕ -ÁÊÁÈȟ ÓÅÔÉÁÐ 

ÈÅÌÁÉ ÒÁÍÂÕÔ ÈÅ×ÁÎ ËÕÒÂÁÎ ÁËÁÎ 

ÄÉÇÁÎÔÉ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÔÕ ËÅÂÁÊÉËÁÎȢ 

)ÔÕÌÁÈ ÐÅÎÄÁÐÁÔ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁȭȟ 

ÄÁÎ ËÉÔÁ ÈÏÒÍÁÔÉ ÐÅÒÂÅÄÁÁÎ ÉÔÕ ÓÅÌÁÍÁ 

ÌÁÈÉÒ ÄÁÒÉ ÐÒÏÓÅÓ ÉÊÔÉÈÁÄȢ 7ÁÌÌÁÈÕ ÁÌ-

-Õ×ÁÁǣÑȢ 
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Darus-Sunnah telah 

menjadi pesantren 

berkelas internasional 

dengan nama panjang 

Darus-Sunnah 

International Institute for 

Hadith Sciences. Mungkin 

pembaca bertanya-tanya, 

siapakah yang 

mengusulkan 

penggunaan nama 

tersebut?   

$ÒȢ !ÌÉ .ÕÒÄÉÎȟ -!Ƞ 

Pencetus Nama Pencetus Nama Pencetus Nama    

DarusDarusDarus ---SunnahSunnahSunnah    

Â  !ƭǳƳƴƛ 
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D 
alam penelusuran Nabawi, 

ternyata pencetus nama itu 

bukan orang sembarangan. 

Beliau sekarang menjabat 

sebagai Pembantu Rektor Bidang 

Kemahasiswaan Institut PTIQ 

Jakarta dan anggota Lajnah Tashih 

Al-Quran Kementerian Agama RI. 

Adalah Dr. Ali Nurdin, MA yang 

mencetuskan nama itu. Berikut 

hasil wawancara Nabawi dengan 

beliau beberapa waktu lalu.    

Pria kelahiran 26 Juni 1970 

ini, merupakan santri pertama 

Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, 

MA. Ketika kami temui di Institut 

PTIQ tanggal 29 Agustus 2013 

pukul 11.30 WIB, ia banyak 

menceritakan tentang dirinya. 

Per tama  ia  buka  dengan 

pengalamannya di Darus -Sunnah 

yang penuh warna. Siapa sangka, 

ternyata nama Darus -Sunnah 

diberikan olehnya, orang yang 

tadinya tidak sengaja mengaji 

bersama KH. Ali Mustafa Yaqub. 

òWaktu itu, ada kawan saya 

Saefudin membawa kitab, lalu saya 

tanya dia, kemana Din? Dia bilang 

mau ngaji. Lalu saya pun 

mengikutinya,ó ujarnya sambil 

tersenyum memperlihatkan wajah 

ceria. Memang tak ada yang tak 

luput di dunia ini dari kehendak 

Yang Maha Kuasa. Termasuk 

keikutsertaan Pak Ali Nurdin 

bersama dua temannya (Ahmad 

Saefudin dan Khoirul Manan) untuk 

mengaji bersama KH. Ali Mustafa 

Yaqub, seminggu sekali setiap hari 

selasa dengan sistem sorogan.  

Ayah dari dua anak ini, 

mengawali masa pendidikannya 

mulai dari MI sampai MAN di 

Boyolali, yang bertepatan dengan 

tempat kelahirannya. Kemudian ia 

melanjutkan kuliah S1 di PTIQ, lalu 

s e b a g a i  p a m u n g k a s  i a 

melanjutkan S2 dan S3 di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Selain 

mengenyam pendidikan formal, ia 

mempunyai pengalaman menimba 

ilmu di pesantren, diantaranya  

Pesantren Tahfiz al -Qurõan Sunan 

Pandanaran Yogyakarta dan tentu 

saja di Darus -Sunnah tercinta.  

K a l a u  b i c a r a  s o a l 

pengalaman, tentu sudah tidak 

d i r a g u k a n  l a g i .  A p a l a g i 

pengalamannya di Darus -Sunnah, 

yang tidak ia dapat dari manapun. 

Berkat kasih sayang KH. Ali 

Mustafa Yaqub yang tak terhingga 

kepada setiap muridnya, membuat 

Sang Pencetus nama Darus -

Sunnah ini menjadi sukses seperti 

sekarang ini. òKeadaan saya 

sekarang ini syariõatnya berkat 

mengaj i  di Darus -Sunnah,ó 

tegasnya membelah suasana 

menjadi sunyi dengan tatapan 

matanya yang dalam, menandai 

keseriusan dari apa yang ia 

ucapkan. Baginya Darus -Sunnah 

adalah istananya di dunia. Ia pun 

mengatakan bahwa sistem yang 

digunakan Darus -Sunnah dalam 

p roses  be la ja r  menga ja r 

sangatlah efektif. Kalaupun 

ada celah,  i tu  hanya 23 



konsekuensi dari sistem, bukan 

kekurangan, karena tak akan ada 

yang sempurna di dunia ini.  

Banyak ilmu berharga yang 

tak terhingga, yang ia dapatkan 

selama mengaji di Darus -Sunnah. 

òPada dasarnya setiap Pesantren 

punya kelebihan dalam sistemnya 

masing -masing, sama halnya 

dengan Darus -Sunnah ini, karena 

di sini tidak hanya tempat untuk 

melatih kecerdasan intelektual, 

tapi juga melatih kecerdasan 

spiritual yang mendalam, dimana 

k i ta  d ia j a r kan  ba ga imana 

mengamalkan ilmu yang kita miliki 

dengan baik dan benar,ó jelasnya 

kepada kami. òKalau di pesantren 

itu prinsipnya kita mengetahui 

sedikit hal tapi mendalam, beda 

d en g a n  d i  k a m p u s ,  k i t a 

mengetahui banyak hal tapi tidak 

mendalam. Jadi saya tidak melihat 

itu bukanlah sebuah kekurangan 

di Darus -Sunnah, melainkan 

sebuah konsekuensi dari sistem 

yang dipakaió tambahnya dengan 

nada semangat.  

S e t e l a h  s ek i a n  l a m a 

m e m b i c a r a k a n  t e n t a n g 

pengalamannya di Darus -Sunnah. 

Ia pun beranjak kepada kesibukan 

atau kegiatan yang ia jalani 

sekarang ini, diantaranya ialah 

sebagai Dosen dan Pembantu 

Rektor Bidang Kemahasiswaan 

Institut PTIQ Jakarta, Anggota 

Lajnah Pentashih al -Qurõan 

Kementrian Agama RI Sejak 

2002, Anggota Tim Tafsir 

Tematik Kementrian Agama, 

Anggota Dewan Pakar Pusat Studi 

al-Qurõan Sejak 2007, Pengasuh 

Kajian Tafsir di Berbagai Tempat, 

Pengasuh Rumah Tahfiz dan 

aktifitas lain. Di tengah -tengah 

kesibukannya yang padat, ia masih 

menyempa tkan  d i r i  un tuk 

membuka rumah tahf iz di 

rumahnya dan juga melenturkan 

jari -jemarinya untuk menulis buku 

yang sudah berjumlah 11 buku 

mulai tahun 2004 sampai 

sekarang. Sebagai manusia biasa 

yang tak luput dari dosa, ia sangat 

bersyukur dengan segala karunia 

yang te lah  A l lah  ber ikan 

kepadanya.   

Mendengar kesuksesan 

hidupnya sekarang ini, kami pun 

bertanya siapa sosok yang 

memberinya motivasi dan inspirasi 

dalam hidupnya. òSecara umum 

saya bagi menjadi dua, ada yang 

langsung dan tidak langsung. 

Pertama yang langsung, sudah 

pasti orang tua saya ada dalam 

u ru tan  per tama ,  tepa tn ya 

almarhum ayah saya. Beliau 

sangat memotivasi saya untuk 

terus yakin menjalani kehidupan 

ini. Lalu guru -guru saya di 

pesantren tahfiz, meski saya hanya 

nyantri selama dua tahun, tapi 

setiap nasihat mereka selalu 

membekas di hati saya. Ketiga 

tentu saja Pak Kiai Ali Mustafa, 

b e l i a u  m en g a j a r k a n  s a y a 

bagaimana cara untuk istiqamah 

dalam setiap hal. Sedangkan yang 24 



tidak langsung, saya kira semua 

orang yang saya sayangi dan 

menyayangi saya,ó jawabnya 

dengan gamblang.  

Sebagai pamungkas, kami 

meminta pesan kepadanya untuk 

para mahasantri Darus -Sunnah 

dan semua orang agar bisa 

menjalani kehidupan ini dengan 

b a i k .  I a  p u n  l a n g s u n g 

membacakan ayat suci al -Qurõan 

surat al -Baqarah ayat 45:  
 

          ɉȫɋẋȽȽɍ̋ȽȽɋ͠ȽȽɋ͢ ̃ȽȽɋӶḲ
ӽ
ȨɋɅ ɍȫɋӯȽȽӶ̼͢ȨɋɅ ɍɏẇȽȽӶ̼͢ɍᴔ Ȩ;ȽȽɌͮȽȽΉȽȽɍ͉ȽȽɋ̓ȽȽɏ͏ȽȽ̵ȨɋɅ

 ɋἔɍ͉ɍ̸̃ɋ̭ɏ͢Ȩ ɋ⁮ɋ͈ ӶӮ
ӽ
Ȩ 

Artinya: òJadikanlah sabar dan 

shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang

-orang yang khusyu.ó 

ò S i a p a p u n  y a n g 

menggunakan ayat ini, ia pasti 

akan sukses. Karena dalam ayat 

tersebut terkandung tiga formula. 

Pertama keyakinan, jadi kita harus 

yakin di manapun dan kapanpun 

kita berada. Kedua Sabar, 

maksudnya adalah usaha òDO THE 

BESTó, sekecil apapun kita harus 

melakukan yang terbaik. Ketiga 

doõa, dan kekuatan doõa muncul 

jika kita istiqomah. Jika kita 

menggunakan ketiga formula ini 

(Yakin, Usaha, Doõa) kita pasti 

berhasil!ó jawabnya dengan yakin. 

Sebelum pamit, sejenak 

terbesit pertanyaan baru dibenak 

kami, òKapan Bapak ini 

beristirahat? Lalu bagaimana 

Bapak memanfaatkan waktu 

luang? Kalaupun ada yang 

namanya waktu luang, pasti 

sangatlah singkat bahkan tak 

cukup hanya untuk menunggu 

kemacetan Ibu Kota?ó. òYa, 

memang benar, saya hampir tak 

ada waktu luang. Kalaupun ada 

saya langsung menggunakannya 

untuk istirahat. Jadi kasihan 

dengan anak -anak saya yang 

jarang bertemu dengan saya. Tapi 

akhir -akhir ini saya sedang 

merencanakan baga iamana 

menghabiskan waktu bersama 

keluarga. Di samping itu saya juga 

penggila sepak bola. Dan grup 

yang paling saya sukai adalah 

Barcelona!ó jawabnya ceria 

menutup merbincangan kami.  

 Siapa sangka, seseorang 

yang sekaliber beliau masih bisa 

menyempatkan waktu menonton 

dan mendukung tim sepak bola 

kesukaannya òBARCELONAó. 

Dan hal itu yang sangat 

Ȱ3ÉÁÐÁÐÕÎ ÙÁÎÇ ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ 

ÁÙÁÔ ÉÎÉȟ ÉÁ ÐÁÓÔÉ ÁËÁÎ ÓÕËÓÅÓȢ 

+ÁÒÅÎÁ ÄÁÌÁÍ ÁÙÁÔ ÔÅÒÓÅÂÕÔ 

ÔÅÒËÁÎÄÕÎÇ ÔÉÇÁ ÆÏÒÍÕÌÁȢ 

0ÅÒÔÁÍÁ ËÅÙÁËÉÎÁÎȟ ÊÁÄÉ ËÉÔÁ 

ÈÁÒÕÓ ÙÁËÉÎ ÄÉ ÍÁÎÁÐÕÎ ÄÁÎ 

ËÁÐÁÎÐÕÎ ËÉÔÁ ÂÅÒÁÄÁȢ +ÅÄÕÁ 

3ÁÂÁÒȟ ÍÁËÓÕÄÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÕÓÁÈÁ 

Ȱ$/ 4(% "%34ȱȟ ÓÅËÅÃÉÌ ÁÐÁÐÕÎ 
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ÔÅÒÂÁÉËȢ +ÅÔÉÇÁ ÄÏȭÁȟ ÔÁÐÉ 

ËÅËÕÁÔÁÎ ÄÏȭÁ ÍÕÎÃÕÌ ÊÉËÁ ËÉÔÁ 
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I  
dul Adha, kalimat ini terdiri 

dari dua suku kata, yaitu ied 

yang artinya hari raya, dan 

a d h a y a n g  a r t i n y a 

menyembelih hewan. Jadi Idul Adha 

adalah hari raya dimana umat 

muslim ber udhiyah (menyembelih 

hewan), alasan penamaan ini antara 

lain karena pada waktu itu 

disyariatkan kepada seluruh umat 

muslim bagi yang mampu  untuk 

menyembelih binatang berupa 

hewan kambing, sapi maupun unta 

sebagai sarana untuk lebih dekat 

dengan Allah dan sebagai wujud 

kepatuhan dan ketaatan kepada-

Nya. Rasulullah SAW bersabda: 

òHari raya fitrah (ôIdul Fitri) adalah 

pada hari manusia berbuka menyudahi 

puasa Ramadan. Sedangkan hari raya 

Adha (ôIdul Adha) adalah pada hari 

manusia ber-udhiyah (menyembelih 

hewan)ó. (HR. Tirmizi).  

 Anjuran untuk melakukan 

penyembelihan hewan kurban itu 

bermula pada zaman nabi Ibrahim 

Alaih as-Salam. Sebagaimana yang 

telah Allah abadikan dalam al -

Qurõan Surat as-Shaffat ayat: 102-

107, dimana pada waktu itu Allah 

memerintahkan kepada Nabi 

Ibrahim AS untuk menyembelih 

putra terkasihnya Ismaõil Alaih as-

Salam, dan dengan  rasa sabar Nabi 

Ismaõil pun menyanggupi perintah 

Allah sebagai wujud ketaatan dan 

kepatuhan kepada Allah.  

 Padahal jika dikaji dalam 

konteks sejarah, peristiwa ini 

memberikan kesan yang mendalam 

bagi kita. Betapa tidak. Nabi Ibrahim 

yang telah menunggu kehadiran 

buah hati selama bertahun-tahun 

ternyata d iu j i  Al lah untuk 

menyembelih putranya sendiri. Nabi 

Ibrahim dituntut untuk memilih 
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antara melaksanakan perintah Allah 

atau mempertahankan buah hati 

d e n g a n  k o n s e k u e n s i  t i d a k 

mengindahkan per intah -Nya. 

Sebuah pil ihan yang cukup 

dilematis. Namun karena didasari 

ketakwaan yang kuat, perintah 

Tuhanpun dilaksanakan. Dan pada 

akhirnya, Nabi Ismail tidak jadi 

disembelih dengan digantikan 

s e e k o r  d o m b a .  L e g e n d a 

mengharukan ini diabadikan dalam 

al-Qurõan Surat as-Shaffat ayat 102-

107.  

 Kisah tersebut merupakan 

potret puncak kepatuhan seorang 

hamba kepada Tuhannya. Nabi 

Ibrahim mencintai Allah melebihi 

sega lanya ,  t e rmasuk da rah 

dagingnya sendiri. Kecintaan Nabi 

I b r a h i m  t e r h a d a p  p u t r a 

kesayangannya tidak menghalangi 

ketaatan kepada Allah. Model 

ketakwaan Nabi Ibrahim ini patut 

untuk kita teladani.  

 Kisah di atas menunjukkan 

betapa pentingnya bagi kaum 

musl imin yg mampu untuk 

menyembelih kurban pada saat Idul 

Adha, sebagai wujud kepatuhan 

terhadap Allah taõala. Dalam al-

Qurõan ditegaskan, òDan bagi tiap-

tiap umat telah Kami syariatkan 

penyembelihan (kurban), supaya mereka 

menyebut nama Allah terhadap binatang 

ternak yang telah direzekikan Allah 

kepada mereka, maka Tuhanmu ialah 

Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 

berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan 

berilah kabar gembira kepada orang-

orang yang tunduk patuh (kepada 

Allah)ó [QS. Al Hajj : 34] 

 D a l a m  s e b u a h  h a d i s 

ditegaskan; Dari Abu Hurairah, 

Rasulullah SAW bersabda: òSiapa 

yang mendapati dirinya dalam keadaan 

lapang, lalu ia tidak berkurban, maka 

janganlah ia mendekati tempat shalat Ied 

kami.ó [HR. Ahmad dan Ibnu Majah]. 

 Selain Allah memerintahkan 

untuk berkurban, Allah juga 

menyed iakan ke i s t imewaan -

keistimewaan yang akan diberikan 

kepada yang melaksanakannya, 

diantaranya sebagaimana yang telah 

tertera dalam hadis, Dari Zaid ibn 

Arqam, ia berkata: òWahai Rasulullah 

SAW, apakah kurban itu?ó Rasulullah 

menjawab: òKurban adalah sunnahnya 

bapak kalian, Nabi Ibrahim.ó Mereka 

menjawab: òApa keutamaan yang kami 

akan peroleh dengan kurban itu?ó 

Rasulullah menjawab: òSetiap satu helai 

rambutnya adalah satu kebaikan. 
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óMereka menjawab: òKalau bulu-

bulunya?ó Rasulullah menjawab: 

òSetiap satu helai bulunya juga satu 

kebaikan.ó [HR. Ahmad dan ibn 

Majah]. 

 Dalam Hadis lain ditegaskan 

pula; Dari Aisyah RA, Rasulullah 

SAW bersabda: òTidak ada amalan 

anak cucu Adam pada hari raya kurban 

yang lebih disukai Allah melebihi dari 

mengucurkan darah (menyembelih 

hewan kurban), sesungguhnya pada 

hari kiamat nanti hewan-hewan 

tersebut akan datang lengkap dengan 

tanduk-tanduknya, kuku-kukunya, dan 

bulu- bulunya. Sesungguhnya 

darahnya akan sampai kepada Allah ð

sebagai kurbanð di manapun hewan itu 

disembelih sebelum darahnya sampai ke 

t a n a h ,  m a k a  i k h l a s k a n l a h 

menyembelihnya.ó [HR. Ibn Majah 

dan Imam at-Tirmidzi. At -Tirmidzi 

menyatakan: Hadits ini adalah 

Hasan Gharib]. 

 Dengan demikian, setiap 

muslim yang lapang hendaknya 

berkurban. Karena telah menjadi 

kewajiban sebagaimana perintah 

Allah dalam al -Quran Surat al-

Kautsar,  òMaka dirikanlah shalat 

k a r e n a  T u h a n m u  d a n 

berkurbanlah.ó [QS. Al Kautsar : 2] 

 Idul Adha memiliki makna 

yang penting dalam kehidupan. 

Makna ini perlu kita renungkan 

dalam-dalam dan selalu kita kaji 

ulang agar kita lulus dari berbagai 

cobaan Allah. Makna Idul Adha 

tersebut perlunya kesabaran dan 

keihklasan dalam ketaatan kepada 

Allah, karena pada hakikatnya 

setiap rizki yang Allah beri akan 

diuji. Termasuk harta yang kita 

miliki,  kita harus Menyadari 

kembali bahwa segala nikmat yang 

diberikan Allah pada hakikatnaya 

adalah sebagai cobaan atau ujian. 

Apabila nikmat itu diminta kembali 

oleh yang memberi, maka manusia 

tidak dapat berbuat apa-apa. Hari 

ini jadi konglomerat, esok bisa jadi 

melarat dengan hutang bertumpuk 

jadi karat. Sekarang berkuasa, lusa 

bisa jadi hina tersia-sia oleh massa. 

Kemaren jadi kepala kantor dengan 

mobil Timor, entah kapan, 

mungkin bisa jadi bahan humor 

karena naik sepeda bocor. Sedang 

nikmat yang berupa harta, 

hendaknya kita ikhlas untuk 

berinfaq di jalan Allah, seperti 

untuk ber-udhiyah (berkurban). 

Wallahu Aõlam bi al-Showab. 
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i a i  A h m a d 

Muhammad Rasimin 

adalah satu nama yang 

mungkin tidak familiar di 

kalangan kita. Akan tetapi 

d i  b a l i k 

k e t i d a k t e r k e n a l a n 

beliau tersimpan 

sebuah nilai yang 

patut  menjad i 

pelajaran bagi kita dan 

m a s y a r a k a t  p a d a 

umumnya.  

Kisah ini dipetik 

dari pengalaman kami 

ketika suatu hari diundang 

untuk berkhutbah di salah 

satu masjid di suatu 

kampung yang dikenal 

dengan nama Kampung 

Jaha, yang berjarak sekitar 4 

kilometer selatan Anyer, 

C i l e g o n .   S e b e l u m 

berkhutbah kami diminta 

untuk memberikan ceramah 

selama kurang lebih 20 

m e n i t  d e n g a n 

menggunakan pengeras 

suara. Kemudian kami 

diminta untuk membaca 

t e k s  k h u t b a h  y a n g 

berbahasa Arab selama 5 

menit  dengan tanpa 

pengeras suara.  Setelah itu 

kami makan siang di 

kediaman Kiai Rasimin.  

K i a i  A h m a d 

M u h a m m a d  Ra s i m i n 

adalah seorang Kiai yang 

m e n g a s u h  s e b u a h 

pesantren salaf di kampung 

Jaha. Beliau adalah orang 

yang sangat sederhana. Itu 

terlihat dari kediaman 

beliau yang hanya terbuat 

dari bilik -bilik bambu yang 

bahkan tidak lebih bagus 

daripada bilik -bilik yang 

ditempati santri -santrinya. 

Di kediamannya juga tidak 

29 

Â Y L ǎ ŀ Ƙ 

Kiai  

dan  

RASIMIN  

IBADAH HAJI  



terlihat adanya kendaraan bermotor, 

apalagi mobil!  

Para santri tinggal di gubuk -

gubuk yang terbuat dari bambu. 

Antara pesantren putera dan puteri 

dipisah oleh satu sungai kecil. Santri 

putera mandi di kolam yang dialiri 

sungai tadi, sedangkan santri puteri 

mandi di kamar mandi milik masjid 

kampung.  

Kiai Rasimin adalah sosok 

Kiai yang sangat tawadhuõ. Suatu 

hari beliau diminta oleh Walikota 

Cilegon pada waktu itu untuk 

menunaikan ibadah haji, karena Kiai 

Rasimin belum pernah sama sekali 

menunaikan rukun Islam yang 

kelima itu. Pada waktu itu biaya haji 

sebesar tujuh juta rupiah. Akan 

tetapi tawaran tersebut beliau tolak 

dengan alasan beliau masih belum 

wajib berhaji karena tidak mampu.  

Beliau menyarankan agar 

uang tersebut dipergunakan untuk 

membangun jembatan yang akan 

menghubungkan kampung bagian 

t imur  dan bara t .  Seh ingga 

manfaatnya lebih besar dan 

pahalanya akan terus mengalir 

karena ekonomi kampung -dengan 

adanya jembatan tersebut- menjadi 

lebih sejahtera dan semarak. 

Sedangkan jika dipergunakan untuk 

biaya berhaji beliau, pahalanya akan 

sedikit. Saran itupun diterima oleh 

Walikota Cilegon tadi.  

Ket ika berkunjung ke 

kampung Jaha beberapa waktu yang 

lalu, kami melihat bahwa jembatan 

tersebut sudah selesai dibangun. 

Kami sangat mengagumi Kiai 

Rasimin yang lebih mendahulukan 

kepentingan umum daripada 

kepentingannya sendiri. Barangkali 

perilaku di negeri kita yang seperti 

Kiai Rasimin ini jarang dijumpai. 

Kebanyakan oknum -oknum Kiai 

justru bersikap sebaliknya, mereka 

merengek-rengek kepada penguasa 

agar bisa diberangkatkan haji. 

 

Sumber: Ali Mustafa Yaqub, Harian 

Republika, 28 November 2011 
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B 
isyr lahir di Merv dan menetap di 

Baghdad. Kisah pertobatannya 

diriwayatkan oleh Fariduddin al -Attar 

di dalam buku Tadzkirat al-Aulia. Attar 

meriwayatkan sewaktu muda, ia adalah 

seorang pemuda berandal. Suatu hari dalam 

keadaan mabuk, ia berjalan terhuyung-

huyung. Tiba -tiba ia temukan secarik kertas 

bertuliskan: "Dengan nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang". Bisyr lalu 

membeli minyak mawar untuk memerciki 

kertas tersebut kemudian menyimpannya 

dengan hati-hati di rumahnya.  

Malam harinya seorang manusia suci 

bermimpi. Dalam mimpi itu ia diperintah 

Allah untuk mengatakan kepada Bisyr: 

"Engkau telah mengharumkan nama-Ku, 

maka Aku pun telah mengharumkan dirimu. 

Engkau telah memuliakan nama-Ku, maka 

Aku pun telah memuliakan dirimu. Engkau 

telah menyucikan nama-Ku, maka Aku pun 

telah menyucikan dirimu. Demi kebesaran -

Ku, niscaya Ku-harumkan namamu, baik di 

dunia maupun di akhirat nanti".  

"Bisyr adalah seorang pemuda 

berandal", si manusia suci itu berpikir. 

"Mungkin aku telah bermimpi salah".  

Oleh karena itu ia pun segera bersuci, 

shalat kemudian tidur kembali, namun tetap 

saja mendatangkan mimpi yang sama. Ia 

ulangi perbuatan itu untuk ketiga kalinya, 

ternyata tetap mengalami mimpi yang 

demikian juga. Keesokan harinya 

pergilah ia mencari Bisyr. Dari seseorang 31 

Bisyr bin Harits dikenal 

juga sebagai Abu Nashr 

Bisyr bin al-Harits al -

Hafi, lahir di dekat kota 

Merv sekitar tahun 150 

Hijriah /767 Masehi. 

Setelah meninggalkan 

hidup berfoya-foya, ia 

mempelajari Hadis di 

Baghdad, kemudian 

meninggalkan 

pendidikan formal untuk 

hidup sebagai pengemis 

yang terlunta-lunta, 

kelaparan dan 

bertelanjang kaki. Bisyr 

meninggal di kota 

Baghdad tahun 227 H/ 

841 M. Ia sangat 

dikagumi oleh Ahmad 

bin Hanbal dan 

dihormati oleh khalifah 

al-Ma'mun. 

Nasehat Bisyr al-Hafi 
Tentang Berhaji Ulang 
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yang ditanyanya, ia mendapat 

jawaban: "Bisyr sedang mengunjungi 

pesta minum anggur".  

Maka pergilah ia ke rumah orang 

yang sedang berpesta itu, dan 

m e n y a m p a i k a n  p e s a n  d a r i 

mimpinya tersebut kepada Bisyr.  

Kemudian Bisyr berkata 

kepada teman-temann minumnya, 

"Sahabat-sahabat, aku dipanggil, 

oleh karena i tu aku harus 

meninggalkan tempat ini. Selamat 

tinggal! Kalian tidak akan pernah 

melihat diriku lagi dalam keadaan 

yang seperti ini!"  

A t t a r  s e l a n j u t n y a 

meriwayatkan bahwa sejak saat itu 

t ingkah laku Bisyr berubah 

sedemikian salehnya. Sedemikian 

asyiknya ia menghadap Allah 

bahkan mulai saat itu ia tak pernah 

lagi memakai alas kaki. Inilah 

sebabnya mengapa Bisyr juga 

dijuluki 'si manusia berkaki 

telanjang'. 

 Ber ikut  beberapa kisah 

tentang Abu Nashr Bisyr bin al -

Harits al -Hafi yang kami himpun 

dari beberapa sumber: 

 

Kisah Bisyr al -Hafi dan Imam 

Ahmad bin Hanbal  

 Konon Imam Ahmad bin 

Hanbal sering mengunjungi Bisyr al -

Hafi, entah untuk urusan apa. Dan 

sang imam pun sangat mempercayai 

perkataan Bisyr al-Hafi. Hal itu 

kemudian menyebabkan rasa kurang 

senang pada hati murid -

muridnya, sehingga suatu hari 

muridnya memprotes Imam Ahmad 

bin Hanbal.  

 òWahai Guru, di zaman ini tak 

ada seorang pun yang bisa 

menandingimu di bidang Hadis, 

Hukum, Teologi dan setiap cabang 

ilmu pengetahuan. Lalu mengapa 

setiap saat engkau menemani dan 

bergaul bersama seorang berandal 

(Bisyr al-Hafi)? Pantaskah hal itu?ó 

protes muridnya.  

 òMengenai setiap bidang yang 

kalian sebutkan tadi, aku memang 

lebih ahli bila dibandingkan dengan 

Bisyr. Tetapi mengenai Allah, dia 

lebih ahli daripada aku,ó jawab sang 

Imam. 

 Konon juga Imam Ahmad bin 

Hanbal sering memohon kepada 

Bisyr al-Hafi òceritakanlah padaku 

perihal Tuhanku!!ó 

 

Bisyr al -Hafi dan Empatinya 

Terhadap Orang Miskin  

 Alkisah, selama 40 tahun 

keinginan Bisyr al -Hafi untuk 

merasakan daging panggang tak 

kun jung te rwu jud ,  ha l  i tu 

disebabkan karena dia tidak 

memiliki uang. Pernah juga beliau 

menginginkan memakan kacang 

buncis, keinginan itu pun  juga tak 

kunjung terwujud.  Padahal , 

kalaupun beliau berkehendak, 

sebagai salah seorang waliyullah yang 

dekat kepada Allah, beliau bisa saja 

meminta segala sesuatu dan pasti 

dikabulkan. Akan tetapi beliau tidak 

mau melakukannya. Jalan hidup dan 

penyangkalan diri yang beliau jalani 
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juga menahan 

b e l i a u  u n t u k 

meminum air dari 

saluran yang ada 

pemiliknya.  

 Rasa peduli 

atau empatinya 

kepada orang-

orang miskin pun 

sanga t  besa r . 

Konon di suatu 

musim yang begitu 

dingin, di mana semua orang 

mengenakan pakaian tebal untuk 

menghangatkan tubuh mereka, 

beliau, Bisyr al-Hafi malah berbuat 

sebaliknya. Dia melepas pakaiannya 

di tengah cuaca yang begitu dingin. 

Akibatnya tubuhnya menjadi 

menggigil kedinginan.  

 òHai Abu Nashr, mengapa 

kau melepaskan pakaianmu di 

tengah cuaca yang sangat dingin 

ini?ó teriak orang-orang heran. òAku 

teringat orang-orang miskin. Aku 

tidak punya uang untuk membantu 

mereka. Oleh karena itu, aku ingin 

turut merasakan penderitaan 

merekaó.  

 

Kesedihan Bisyr al -Hafi  

 Suatu saat Bisyr al-Hafi 

ditinggal wafat oleh salah seorang 

saudara perempuannya yang 

bernama Mudghah, yang juga 

termasuk dalam kalangan para ahli 

ibadah. Saat itu Bisyr al-Hafi terlihat 

menangis dan terpukul dengan apa 

yang telah terjadi (yakni kematian 

saudara perempuannya), sehingga 

ada seseorang yang 

l a l u  b e r t a n y a 

òmengapa engkau 

begi tu ter l ihat 

sedih?ó 

 òAku telah 

membaca beberapa 

k i t a b ,  b a h w a 

seorang hamba jika 

l a l a i  d a l a m 

berkhidmah kepada 

Tuhannya, maka 

Dia akan mengambil teman 

dekatnya. Sedangkan Mudghah 

adalah teman dekatkuó, jawab Bisyr 

al-Hafi tersedu sedan. 

 

Nasihat Bisyr al -Hafi tentang Haji  

 Suatu hari ada seseorang yang 

datang menemui Bisyr al -Hafi lalu 

berkata, òWahai Abu Nashr aku 

hendak brangkat haji (Sunnah untuk 

yang kesekian kalinya), dan aku 

ingin meminta nasihat darimu. 

Nasihatilah aku!ó, Bisyr berkata, 

òBerapa biaya yang kau keluarkan 

untuk pergi haji?ó òDua ribu 

dirham,ó jawab pria itu. Pada waktu 

itu dua ribu dirham merupakan 

nominal yang besar. Bisyr bertanya 

lagi, òapakah motivasi hajimu karena 

zuhud, rindu ke Baitullah, atau 

karena mencari ridho Allah?ó Pria 

itu menjawab, òDemi Allah, karena 

mencari ridho Allah.ó 

 Bisyr kemudian berkata, 

òApakah engkau berkenan kalau aku 

t u n j u k k a n  s e s u a t u  y a n g 

m e n y e b a b k a n  k a m u 

memperoleh ridho Allah, 
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sementara kamu tetap berada di 

rumah dan kampung halamanmu?ó 

òYa,ó jawab pria itu. òCaranya 

adalah engkau berikan uang 

sejumlah biaya haji sunnahmu itu 

kepada sepuluh orang. Pertama, 

orang fakir untuk menutupi 

kefakirannya, kemudian anak yatim 

untuk memenuhi kebutuhannya, 

lalu orang yang berhutang untuk 

melunasi hutangnya, dan seterusnya 

sampai sepuluh orang. Seandainya 

kau berikan semua uang itu kepada 

satu orang untuk memenuhi 

kebutuhannya, tentu lebih utamaó 

kata Bisyr menasihati. 

 Tetapi  pr ia  i tu  malah 

menjawab, òWahai Abu Nashr, 

hatiku lebih suka untuk melakukan 

ibadah haji (sunnah).ó Maka Bisyr 

pun berkata, òSesungguhnya harta 

itu apabila dihasilkan dari suatu 

usaha yang kotor dan syubhat, maka 

p e m i l i k n y a  t i d a k  m a u 

menggunakannya kecuali hanya 

untuk hal -hal yang diinginkan oleh 

nafsu dan seleranya.ó  

 

Wafatnya Sang Waliyullah  

 Suatu malam, ketika Bisyr al-

Hafi sedang terbaring menanti 

ajalnya pada tahun 277 H/ 841 M, 

tiba-tiba datang seseorang dan 

mengeluhkan nasibnya kepadanya. 

Kemudian Bisyr pun menyerahkan 

seluruh pakaian yang dia kenakan 

kepada orang tadi. Dia pun lantas 

memakai pakaian lain yang dia 

pinjam dari salah seorang 

s a h a b a t n y a .  D e n g a n 

m e n g g u n a k a n  p a k a i a n 

pinjaman itulah sang waliyullah 

tersebut menghadap Tuhannya. 

 Di tempat yang lain, seorang 

laki -laki melihat keledai yang 

dibawanya membuang kotoran di 

jalan. Padahal selama Bisyr al-Hafi 

hidup, tidak ada seekor keledai pun 

yang membuang kotoran di jalan 

karena menghormati Bisyr yang 

berjalan dengan tanpa menggunakan 

alas kaki. Melihat kenyataan aneh 

seperti itu spontan si laki -laki 

tersebut langsung berteriak òBisyr 

telah tiada!ó 

 Mendengar seruan laki-laki 

tadi, orang-orang pun pergi untuk 

menyelidiki validitas berita tersebut. 

Dan ternyata apa yang dikatakan 

oleh laki -laki tadi benar adanya. Lalu 

orang-orang pun menanyakan 

sesuatu padanya òbagaimana kau 

tahu bahwa Bisyr al-Hafi telah 

meninggal dunia?ó.  

 òKarena selama Bisyr al-Hafi 

h i d u p  a k u  t i d a k  p e r n a h 

menyaksikan ada seekor keledai pun 

yang membuang kotoran di jalan. 

Dan tadi aku melihat kenyataan 

yang sebal iknya.  Keleda iku 

membuang kotorannya di jalan. Dari 

itupun aku tahu bahwa Bisyr al -Hafi 

telah wafató, jawab laki-laki tadi. 
Wallahu aõlam 

 

Sumber Bacaan: 

Fariduddin al -Attar, Tadzkirat al-

Auliyaõ. 

Al -Shafdi, al-Wafi bi al-Wafayat, al-

Maktabah as-Syamilah. 

Abu Abdurrahman al -Sulami, 

Thabaqat as-Shufiyah. 34 



Haji hanya diwajibkan sekali 

seumur hidup. Rasulullah SAW, 

semasa hidup hanya sekali 

beribadah haji, umrah sunnah 

hanya 2 kali. Padahal jika mau, 

puluhan kali ibadah haji, bahkan 

ratusan atau ribuan ibadah 

umrah bisa dengan mudah 

dilaksanakan. Namun Rasulullah 

tidak melakukan itu. Justru 

semasa hidup, Rasulullah sangat 

sibuk melakukan ibadah sosial, 

seperti infak, sadaqah, 

menanggung makan para 

santrinya yang disebut ahlu al-

shuffah, dan lainnya. 
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A 
kan tetapi umatnya saat 

ini justru banyak yang 

berpikir terbalik. Sibuk 

berhaji ulang dan 

umrah berkali -kali, sedangkan carut 

marut masalah sosial terabaikan 

begitu saja. Tidakkah menyantuni 

anak yatim jauh lebih baik daripada 

menghambur -hamburkan uang 

untuk berhaji atau berumrah ulang? 

Tidakkah uang sebanyak itu jauh 

lebih baik jika digunakan untuk 

biaya pendidikan anak yatim? Maka 

hendaknya ibadah sosial lebih 

diutamakan dar ipada ibadah 

individual.  

Ada banyak Hadis tentang 

ibadah haji dan umrah, dengan 

kualitasnya yang beragam. Mulai 

dari yang shahih, dhaõif, hingga 

maudhuõ (palsu) pun ada. Shahih 

sudah pasti bisa diamalkan. Dhaõif, 

hanya bisa diamalkan dalam 

masalah fadhaõil al-Aõmal (amalan 

kebajikan). Maudhuõ alias palsu, tidak 

bisa diamalkan dalam hal apapun 

itu. Maka untuk itu, kami akan 

uraikan kajian Hadis yang banyak 

beredar di masyarakat sebagai 

berikut:  

 

1- Haji Setiap 5 Tahun Sekali  

 

 Ɍ̏Ƚɏ͉ȽӶ̵ɋɅɋɅ ÑɌͅȽɋͫɋ̮Ƚɋ̆Ò ɌͅȽɋͩɏ̶ɍ̞ Ɍɋ⁪ Ɍ̏ɏ̧ɋɏῂӺȩ ȨɈ̮ɏ̉ɋ͇ ӶɃ
ӽ
Ȩ

 ɊɂȨɋ;Ƚɏ͇Ӻȩ ɍ̎Ƚɋ̶ɏɋᾊ ɍɎɌ​ ɍῸ Ӷɋ⁯ӽ
Ȩ ɏ̮Ƚɍ͘ɋΆ ɏͧɋ͢ ɍͅɍ͚ɏȴɍȳ ɍῸ ɍͅɏΉɋͥɋ͈

ºɊɂȨɋ;ɏ͇Ӻȩ ɍ̎ɋ͉ɋ̆ɏȳӺȩ Ɋ̎ɋΆȨɋɅɍȳ ɍῸɋɅ ºɉɂɏɅɌ̰ɏ̧ɋͩɋ͢ 
 

Artinya: òSungguh seseorang telah aku 

sehatkan fisiknya dan kulapangkan 

r i z k i n y a ,  n a m u n  i a  t i d a k 

mengunjungiku (berhaji) setiap 5 tahun 

sekali, maka ia akan terhalang dari 

kebaikan (bernasib buruk). Dalam 

riwayat lain setiap empat tahun sekali. 

Hadis ini memiliki tiga jalur 

periwayatan. Pertama, jalur Abu 

Saõid al-Khudri, diriwayatkan oleh al

-Thabrani dalam kitabnya al-Muõjam 

al-Awsath, Ibn Hibban dalam Shahih-

nya, al-Baihaqi dalam Syuõab al-Iman 

dan al-Sunan al-Kubra, Abu Yaõla 

dalam Musnad-nya, Abdurrazaq bin 

Himam al -Shanõani dalam Mushannaf 

Abd al-Razaq, Ibn Abi Syaibah dalam 

Musnad-nya, Ibn ôAdiy dalam al-

Kamil fi al-Dhuõafaõ, Khatib al-

Baghdadi dalam Tarikh Baghdad, dan 

al-Fakihi dalam Akhbar Makkah. 

Kedua, jalur Abu Hurairah, 

diriwayatkan oleh al -Fakihi dalam 

Akbar Makkah, al-ôUqaili dalam Kitab 

al-Dhuõafaõ, dan Ibn ôAsakir dalam 

Tarik Dimasyq. Ketiga, jalur Khabbab 

bin al-Aratt, diriwayatkan Abu Yaõla 

tanpa disebutkan sanadnya. 

 

Hadis Palsu  

Menurut Syuõaib al-Arnauth 

dan al-Albani Hadis di atas 

kualitasnya shahih. Ini sebabnya Ibn 

Hibban mencantumkannya ke dalam 

kitabnya,  Shahih Ibn Hibban. Al -

Haitsami dalam Majmaõ al-Zawaid 

dan Mawarid al-Dzamõan ila Zawaid 

Ibn Hibban menyebutkan bahwa 36 
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seluruh rawinya adalah benar/

shahih (rijal al-jamiõ rijal shahih). 

Namun al -Qurtubi dalam tafsir al-

Jamiõ li Ahkam al-Qurõan meragukan 

kesahihan Hadis tersebut. Ia berkata, 

òMereka meriwayatkan Hadis yang 

disandarkan kepada Rasulullah Saw, 

padahal Hadis itu tidak shahih, dan 

bertentangan dengan ijmaõ.  

Perbedaan pendapat ini akan 

menjadi wajar jika melihat sanad 

Hadis tersebut. Dalam sanadnya, ada 

rawi bernama al -ôAlaõ bin al-

Musayyab, ia adalah rawi tsiqah 

(terpercaya). Tetapi menurut Ibn 

Hajar al-ôAsqalani dalam al-Mathalib 

al-ôAliyah al-ôAlaõ diperselisihkan 

(ukhtulifa fih al-ôAlaõ). Dalam al-

Mathalib al-ôAliyah, ada 6 buah Hadis 

yang menyebut al-ôAlaõ bin al-

Musayyab. Dari 6 Hadis itu, Ibn 

Hajar tidak berkomentar apapun 

tentang al-ôAlaõ, kecuali dalam Hadis 

òHaji Setiap 5 Tahun Sekalió. Ini 

artinya Ibn Hajar masih meragukan 

keshahihan Hadis itu. Karenanya Ibn 

Hajar dalam Taqrib al-Tahdzib menilai 

al-ôAlaõ terpercaya namun diragukan 

(tsiqah rubbama wahm). Bahkan dalam 

Tahdzib al-Tahdzib Ibn Hajar  

menyebutkan bahwa al -Hakim 

meragukan al-ôAlaõ dari segi sanad 

dan matannya. Sementara menurut 

al-ôAzdiy, sebagian Hadisnya 

diperdebatkan (fi baõdi haditsih 

nadzar). Maka dari itu, Ibn al -Jauzi ð

mengomentari Hadis tersebutð 

dalam al-ôIlal al-Mutanahiyah 

menyatakan a l -ôAlaõ banyak 

membuat salah (katsir al-ghalath). 

Inilah alasan Ibn Hajar, ia berkata 

ukhtulifa fih al-ôAlaõ (al-ôAlaõ 

diperselisihkan) pada Hadis 

tersebut. 37 



Berikutnya adalah Khalf bin 

Khalifah dalam riwayat  Abu Saõid al-

Khudri, Ia adalah rawi yang bagus 

(shaduq) .  Namun ingatannya 

s e m a k i n  m e l e m a h  s e i r i n g 

bertambahnya usia (ikhtalatha/

taghayyar fi al-Akhir). Kemudian 

Shadaqah bin Yazid al-Khurasani 

dalam riwayat Abu Hurairah. Imam 

al-Bukhari dan Ibn ôAdiy menilainya 

munkar al-hadits (Hadisnya munkar). 

Ibn Hibban berkata Hadisnya tidak 

boleh diamalkan dan tidak boleh 

dijadikan hujjah.  

U n t u k  i t u ,  s e o l a h 

mengabaikan riwayat Ibn Hibban, al -

Minawi dalam Faidh al-Qadir hanya 

menjelaskan kedhaõifan Hadis 

tersebut, tanpa menjelaskan bahwa 

ada yang dianggap shahih dalam 

riwayat Ibn Hibban. Al -Minawi 

kemudian menyimpulkan bahwa 

dampak Hadis tersebut tidak baik 

(atsaruhu ghair jayyid). Sementara itu, 

Ibn al -Jauzi dalam al-ôIlal al-

Mutanahiyah juga demikian , hanya 

menjelaskan cacat sanadnya, bahkan 

tanpa ragu ia menyatakan Hadis 

tersebut sama sekali tidak shahih (la 

yashihh minha syaiõ). Sehingga Ibn al-

Arabi al -Maliki secara tegas 

menyatakan, haram meriwayatkan 

Had is in i .  Baga imana b isa 

menetapkan suatu hukum ( riwayat 

hadza al-hadits haram fa kaifa bi itsbat al

-hukm). Maka dapat disimpulkan, 

kualitas Hadis tersebut lemah 

(dhaõif). 

 

Bertentangan dengan Ijmaõ 

Haji hanya diwajibkan sekali 

seumur hidup, itu pun jika mampu 

dilaksanakan secara lahir dan batin 

(QS. Alu Imran [3]: 97), selebihnya 

adalah haji tathawwuõ (sunnah). 

Namun berbeda menurut Hadis di 

atas, haji justru menjadi wajib setiap 

5 tahun sekali. Benarkah begitu? 

Bukankah dalam al-Qurõan Allah 

hanya mewajibkan haji cukup sekali 

saja? 

Tampaknya hanya seorang 

saja yang berpendapat demikian, 

yaitu Ali bin al -Mundzir. Seperti 

disampaikan al -Mundziri dalam al-

Targhib wa al-Tarhib, ada salah 

seorang sahabat Ali bin al-Mundzir 

bercer i ta kepadanya tentang 

ketakjuban Hasan bin Hay terhadap 38 

Haji hanya diwajibkan sekali 

seumur hidup, itu pun jika 

mampu dilaksanakan secara 

lahir dan batin (QS. Alu Imran 

[3]: 97), selebihnya adalah 

haji tathawwuõ (sunnah). 

Namun berbeda menurut 

Hadis di atas, haji justru 

menjadi wajib setiap 5 tahun 

sekali. Benarkah begitu? 

Bukankah dalam al-Qurõan 

Allah hanya mewajibkan haji 

cukup sekali saja? 



Hadis tersebut, dengan itu ia 

berlandasan bahwa haji wajib 

dilaksanakan setiap 5 tahun sekali. 

Al -Minawi kemudian menukil 

penjelasan ini dalam Faidh al-Qadir, 

dan al-Albani secara utuh tanpa 

cacat menyertakan penjelasan itu 

dalam kitabnya Shahih al-Targhib wa 

Tarhib. 

Berhaji setiap 5 tahun sekali, 

jika tidak disebut penyimpangan, 

maka sekurang-kurangnya adalah 

argumennya yang sangat lemah dan 

tidak bisa dipakai. Al -Minawi dalam 

Faidh al-Qadir menyatakan bahwa 

para ulama telah sepakat tentang 

menyimpangnya pendapat yang 

mewajibkan haji setiap 5 tahun sekali 

tersebut. Ungkapan tersebut seperti 

berikut:  

 

 ɋӮ Ɍ̖ɏΉɋɍᶀ ɍȲɏɅɌ̯ӷ̹͢Ȩ ɋͪɍͨ ɋɁɏ;ɋ͛ɏ͢Ȩ Ȩɋ̯ͻ ӶɃӺȩ ɋ⁮ɋ͈ Ȩɏ;Ɍ͛ɋ͘Ӷ̐Ȩ ɏ̮ɋ͚
 ɍͅɍ̆ӻ̄ɋ̉ɏ͉ɌΆ 

"jlafqY¹ òUlama telah sepakat bahwa 

pendapat tersebut nyelenih (syadz), tak 

perlu dihiraukan.ó 

Ali al -Qari dalam Mirqat al-

Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih 

menyebutnya dengan mukhalif lil 

ijmaõ (bertentangan dengan ijmaõ 

ulama). Secara lebih tegas, al-

Qurtubi dalam tafsir al-Jamiõ li Ahkam 

al-Qurõan menyatakan Hadis tersebut 

kaliru ( bathil), tidak valid, dan 

b e r t e n t a n g a n  d e n g a n 

ijmaõ (konsensus ulama). 

 

Haji Tathawwuõ (Sunnah)  

Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat dipastikan Hadis tersebut 

lemah secara sanad dan matan. 

Untuk itu, riwayat di atas tidak bisa 

dijadikan hujjah tentang wajibnya 

haji setiap 5 tahun sekali. Seandainya 

shahih, maka maksudnya bukan haji 

wajib 5 tahun sekali, melainkan 

bermakna haji tathawwuõ (sunnah). 

Karena itu, judul yang ditulis Ibn 

Hajar dalam al-Mathalib al-ôAliyah 

adalah òBab Kesunnahan Berhaji 

Setiap 5 Tahun Sekalió  ⁭ɒȨ Ȫ̮ͮ͢Ȩ ȪᴔÒ
ºÑɂȨ;͇ɑȩ ̶̎ᾊ ​ ̝†Ȩ Ini sesuai dengan 

penjelasan ulama fikih ðkhususnya 

fikih Syafiõiyahð yang menyebutkan 

bahwa maksud Hadis tersebut 

adalah sunnah (mahmul ôala al-nadb).  

 

2- Fadilah Haji Akbar  

 

 ɋ;ȽɌͻɋɅ ɍ̎ɋ͉ɌͩɌ̡ɏ͢Ȩ ɋɂɏ;ɋΆ ɋ͙ɋ͗ȨɋɅ ȨɋȲ
ӽ
Ȩ ɋ̎ɋ͗ɋ̰ɋ͇ Ɍɂɏ;ɋΆ ɍɂӶᴙӺɏӰȨ Ɍ͡ɋ̿ɏ͗Ӻȩ

 ȗɊ̎Ƚɋ͉ȽɌɌᾉ ɍɂɏ;ȽɋΆ ɍɏẋȽɋ͌ ɍῸ Ɉ̎ȽӶ̢Ƚɋ̥ ɋɏἔɍ͉ɏ̉ɋ̵͏ ɏͪɍͨ Ɍ͡ɋ̿ɏ͗Ӻȩ
 ɋ̎ɋ͗ɋ̰ɋ͇ ɍɂɏ;ɋΆ ɌȢ̃ɋ͈Ɍȱ ¹ɍȢ̃ɋ͈ӷ‫Ȩ Ɍ͡ɋ̿ɏ͗ӺȩɅ 

Artinya: òHari yang paling utama 

adalah Hari ôArafah. Jika bertepatan 

dengan hari Jumõat, maka lebih utama 

daripada tujuh puluh kali ibadah haji 

selain di hari jumõat.ó 

Ibn al-Atsir mencantumkan 

Hadis tersebut dalam kitabnya Jamiõ 

al-Ushul fi Ahadits al-Rasul, dan 

menyebutkannya sebagai riwayat 

Imam Malik dalam kitab al-

Muwatthaõ. Namun menurut al -

Dzahabi dalam Tadzkirah al- 39 



Huffazh Hadis di atas diriwayatkan 

oleh Abu al -Hasan Razin bin 

Muõawiyah dalam kitabnya Jamiõ al-

Shihhah. Setelah dicek di kitab al-

Muwatthaõ, kami mendapatkan 

redaksi berbeda sebagai berikut: 

 

 ɋᴗӺȩ Ɍ̏ɏͥɌ͚ ̃ɋͨ Ɍ͡ɋ̿ɏ͗ӺȩɋɅ ȗɋ̎ɋ͗ɋ̰ɋ͇ ɍɂɏ;ɋΆ ɌȢ̃ɋ͈Ɍȱ ¹ɍȢ̃ɋ͈ӷ‫Ȩ Ɍ͡ɋ̿ɏ͗ɑȩ
 ɋ͜ȽɏΆɍɋᾨ ɋӮ Ɍ͵ɋ̮ɏ̦ɋɅ Ɍ′ ӶӮ

ӽ
Ȩ ɋ⁪
ӽ
Ȩ ɐӰ ¹ɏɍ⁴ɏ̋ɋ͚ ɏͪɍͨ ɋɃɏ;ӷΌɍ̊Ӷͮ͢ȨɋɅ

 Ɍɋ⁪º 
Artinya: òDoa yang paling utama 

adalah di Hari Arafah, dan sebaik-baik 

perkataanku dan Nabi sebelumku adalah 

la ilaha illallaha wahdahu la syarika 

lah.ó 

 

Populer di Masyarakat Awam  

Al -Mubarakfur i  da lam 

Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Sunan al-

Tirmidzi  menyatakan adanya 

anggapan di masyarakat awam 

apabila wukuf bertepatan dengan 

hari Jumõat, maka ibadah haji tahun 

itu disebut haji akbar. Menurut al -

Mubarakfuri pendapat ini tidak ada 

dasarnya, sedang riwayat Razin di 

atas tidak ada sanadnya. 

Adapun sanad da lam 

riwayat Imam Malik dalam al-

Muwatthaõ, bukan sanad riwayat 

tersebut. Sebab dalam redaksi al-

Muwatthaõ tidak menyebutkan 

fadilah ibadah haji yang bertepatan 

dengan hari Jumõat, melainkan 

dalam konteks lain, yaitu keutamaan 

doa di hari Arafah. Jadi, Hadis 

tersebut tidak ada kaitannya 

dengan riwayat Imam malik dalam 

al-Muwatthaõ tersebut. 

A l -Qurõan dan Hadis 

memang menyebutkan adanya haji 

akbar. Menurut para ahli tafsir, yang 

dimaksud haji akbar dalam al -

Qurõan dan Hadis adalah haji yang 

dikerjakan Rasulullah Saw dan para 

sahabat (haji wadaõ/haji perpisahan), 

dan kebetulan jatuh pada hari 

Jumõat. Karenanya kemudian ada 

yang beranggapan haji akbar hanya 

terjadi apabila bertepatan dengan 

hari Jumõat. Namun ini hanyalah 

asumsi lemah dan tanpa dasar. 

Para ulama sepakat bahwa 

haji akbar adalah haji dengan wukuf 

d i  A r a f a h ,  m e r e k a  t i d a k 

mempermasalahkan waktunya 

(harinya) apakah Jumõat atau hari 

lainnya. Para ulama hanya berbeda 

mengenai konotasi hari haji akbar. 

Ibn Katsir menuturkan bahwa 

sejumlah ulama seperti Umar bin al -

Khattab berpendapat hari haji akbar 

adalah hari Arafah (9 Dzulhijjah). 

Pendapat lain, misalnya Ali bin Abi 

Thalib menyebutkan bahwa hari haji 

akbar adalah Hari Nahr/ yaum al-

Nahr (10 Dzulhijjah).  

Haji akbar itu ada di hari 

Arafah, ini sangat beralasan. Sebab 

puncak amalan ibadah haji adalah di 

Arafah, Nabi Saw bersabda: al-hajju 

ôarafah. Tapi tidak ada yang 

menyebutkan haji akbar itu terjadi di 

hari Jumõat seperti anggapan 
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masyarakat awam di atas, kecuali 

r i w a y a t  y a n g  t a k  j e l a s 

juntrungannya tersebut.  

 

Hadis Palsu  

Al -Minawi dalam Faidh al-

Qadir menukil pendapat Ibn Hajar 

yang menuturkan ketidaktahuannya 

tentang Hadis hari ôArafah yang 

bertepatan dengan hari Jumõat. 

Dalam Hadis tersebut, nama sahabat 

yang meriwayatkannya juga tidak 

disebutkan oleh Razin, bahkan siapa 

sumber Hadis itu juga tidak 

disebutkan. Adapun sanad yang 

disebutkan Ibn al -Atsir terhadap 

Hadis tersebut tidak benar, sebab 

sanad tersebut adalah sanad Hadis 

lain yang terdapat dalam al-

Muwatthaõ Imam Malik. 

Oleh karena itu, Abd al -

Fattah Abu Ghuddah dalam 

tahqiqnya terhadap kitab al-Mashnuõ 

fi Maõrifat al-Hadits al-Maudhuõ karya 

Ali al -Qari menuturkan bahwa 

apabila salah seorang ahli Hadis 

seperti Imam Ahmad, Ali al -Madini, 

Yahya bin Maõin, al-Bukhari, Ibn al -

Shalah, al-Nawawi, Ibn Taimiyah, 

Ibn Hajar, al-Suyuthi dan lain -lain, 

mengatakan, òSaya tidak 

mengetahui Hadis inió, atau òHadis 

ini tidak ada sumbernyaó, dan tidak 

ada ahl i  Hadis la in yang 

menyanggah ungkapan itu, maka itu 

sudah cukup membuktikan bahwa 

Hadis tersebut palsu.  

M a k a  b e r d a s a r k a n 

penjelasan al-Mubarakfuri, Ibn Hajar 

dan uraian Abu Ghuddah ini, Hadis 

tentang wukuf haji di hari Jumõat 

adalah haji akbar itu palsu 

(maudhuõ). Dengan demikian, tidak 

ada keutamaan apapun apabila 

wukuf haji jatuh pada hari Jumõat, 

kecuali keutamaan hari Jumõat dan 

ibadah wukuf itu sendiri.  

 

3- Memusuhi Nabi Saw  

 ĊĈƆǠĆȦĆǱ ĊǼĆȪĆøȥ ĊĈƆĊîćȂĆøɅ ĊĆƁĆĀ ĆǨĊɆĆøǤĊȱä ŉǰĆǵ ĊȸĆȵ 
Artinya: òOrang yang beribadah Haji di 

Baitullah, dan ia tidak menziarahi aku, 

maka sungguh ia telah memusuhi 

(menyeterui) aku.ó 

Hadis ini diriwayatkan oleh 

Ibn Hibban dalam kitab al-Dhuõafaõ 

wa al-Matrukin, Ibn ôAdiy dalam al-

Kamil fi al-Dhuõafaõ, al-Daruquthni 

dalam Gharaib Malik, Ibn al-Jauzi 

dalam al-Maudhuõat, Ibn Najjar 

dalam Tarikh al-Madinah dan al-

Syaukani dalam al-Fawaõid al-

Majmuõah fi al-Ahadits al-Maudhuõah. 

Selanjutnya, Hadis ini dinukil oleh 

banyak ulama, di antaranya al-

Muttaqi al -Hind dalam Kanz ôUmmal 

fi Sunan al-Aqwal wa al-Afõal, Ibn 

Hajar al-Asqalani dalam Talkhis al-

Habir, dan lainnya. 

 

Hadis Palsu  

Al -Dzahabi dalam Mizan al-

Iôtidal menyebutkan bahwa Hadis 

tersebut palsu, begitu pula al-

Shaghani yang juga berkata 41 



demikian dalam kitab al-Maudhuõat-

nya. Karena itu, al-Shaghani, Ibn al-

J a u z i ,  d a n  a l- S y a u k a n i 

mencantumkan Hadis di atas dalam 

k i tab  mereka  yang khusus 

membahas Hadis-hadis palsu. Ibn 

ôArraq al-Kannani pun dalam Tanzih 

a l-Syariõah juga menyatakan 

kepalsuan Hadis tersebut. 

Penilain ini dikarenakan 

Hadis tersebut memiliki cacat yang 

m e n y e b a b k a n n y a  m e n j a d i 

maudhuõ (palsu), yaitu terletak pada 

sanad dan matannya. Pertama dari 

segi sanad, dalam Hadis di atas 

terdapat rawi bernama Muhammad 

bin Muhammad, dan kakeknya al -

Nuõman bin Syibl. Keduanya ini 

sangat lemah. Muhammad bin 

Muhammad Hadisnya matruk 

(dituduh dusta saat meriwayatkan 

Hadis). Adapun al -Nuõman disebut 

sebagai pembawa berita bohong 

(palsu) dari orang -orang yang benar. 

Maka legitimasi betapa lemahnya 

Hadis ini dapat dijumpai dalam 

banyak kitab, misalnya dalam Talkhis 

al-Habir karya Ibn Hajar al -Asqalani, 

Tanzih al-Syariõah karya Ibn ôArraq al-

Kannani, Dzukhairah al-Huffazh karya 

Muhammad bin Thahir al -Maqdisi, 

Kasyf al-Khafaõ wa Muzil al-Albas 

karya al-ôIjluni, al-Mughni ôan Haml al

-Asfar karya al-ôIraqi dan lainnya. 

Karenanya para ulama menyatakan 

Hadis ini sangat lemah sekali (dhaõif 

jiddan), dengan kata lain adalah 

maudhuõ, alias palsu. 

Kedua dari segi matan atau 

substansinya, Hadis palsu tersebut 

menyatakan bahwa orang berhaji 

dan tidak berziarah ke makam 

Rasulullah Saw sama dengan 

memusuhinya. Memusuhi Nabi 

tentu konskuensinya adalah dosa 

besar jika itu tidak disebut kafir. Jika 

begitu, ziarah ke makam Nabi akan 

menjadi wajib sebagaimana ibadah 

haji itu. Mengenai hal ini, tampaknya 

tidak pernah ada ulama yang berkata 

demikian, bahkan orang awam pun 

tidak ada. Karena itu, dari segi matan 

Hadis tersebut substansinya lemah. 

Lemahnya redaksi ini kemudian 

menegaskan bahwa Hadis tersebut 

sangat lemah (dhaõif jiddan). 

Adapun Hadis berikut;  

 

 ɍῸ ɏɍṘɋȳȨɋȴ ɏͪȽɋɋ‒ ɋɃɋ  ɏɍṖɏ;ɋͨ ɋ̮ɏ͉ɋ̆ ɏɇɍɏẇɋ͚ ɋȳȨɋ̲ɋ͗ Ӷ̝ɋ̥ ɏͪɋͨ
 ɏɍṖ̃ɋΌɋ̥ 
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Artinya: òOrang berhaji kemudian 

berziarah padaku setelah mati, maka ia 

seperti mengunjungiku ketika aku masih 

hidup.ó 

Maka Hadis ini tidak dapat 

memperkuat Hadis di atas, sebab 

k u a l i t a s  H a d i s  i n i  j u g a 

maudhuõ (palsu). Hal ini karena 

dalam Hadis itu terdapat dua rawi 

yang sangat lemah. Pertama al-Laits 

bin Abu Sulaim yang dinilai sebagai 

munkar a l-Hadits (Hadisnya 

mungkar). Kedua Hafs bin Sulaiman 

(biasa dipanggil al -Ghadiri), para 

ulama menilainya matruk (dituduh 

berdusta saat meriwayatkan Hadis), 

kadzdzab (pendusta), dan pemalsu 

Hadis. 

 

Ziarah Tiga Masjid  

Ziarah kubur tidak dilarang 

da lam Is lam, just ru sangat 

dianjurkan ( mustahabbah). Yang 

menjadi permasalahan di sini adalah 

mengaitkan ziarah ke makam Nabi 

Saw dengan paket ibadah haji 

dengan Hadis yang ternyata 

kualitasnya maudhuõ, alias palsu 

seperti telah dipaparkan di atas. 

Maka kebolehan berziarah menjadi 

paket ibadah haji bukan dengan 

Hadis tersebut, tetapi dengan hadis 

shahih riwayat Imam al -Bukhari 

berikut:  

 

 ɍ̮Ƚɍ̢Ƚɏ̶ȽɋͩȽɏ͢Ȩ ¹ɋ̮Ƚɍ̟̃ɋ̶ɋͨ ɍ̎ɋ̗ӯɋ̗ ɋ⁭
ӽ
Ȩ ӶӮ
ӽ
Ȩ ɌɁ̃ɋ̦ɍɎ̰͢Ȩ ӷ̮ɋ̹Ɍ̑ Ӯ

 ɋῚɏ͚ӺӰȨ ɍ̮ɍ̢ɏ̶ɋͩɋ͢ȨɅ ȗȨɋ̯ɋͻ ɏɇɍ̮ɍ̢ɏ̶ɋͨɋɅ ȗɍɂȨɋ̰ɋ̧ɏ͢Ȩ 
Artinya: òTidak dianjurkan bepergian 

kecuali ke tiga Masjid. Masjid al-Haram, 

Masjidku ini, dan Masjid al-Aqsha.ó 

Maka melalui Hadis shahih 

ini Rasulullah Saw membenarkan 

ibadah haji atau umrah yang 

berisikan ziarah, bukan dengan 

Hadis palsu di atas. Bahkan jika 

memungkinkan, ibadah haji atau 

umrah itu tidak hanya ke Makkah 

dan Madinah, tapi juga ke Masjid al -

Aqsha, di al-Quds (Jerussalem) 

Palestina. 

 

4- Mati Sebagai Yahudi dan Nasrani  

 

 ɊɎɍ⁴ɋ͈ ɏͪɋ͇; ɋ⁭
ӽ
Ȩ ɌͅȽɌ͍ȽɍɎͥȽɋ̉Ɍ̐ Ɉɋ‛ɍ̦ȨɋȳɋɅ ȨɈȱȨɋȴ ɋɋ‰ɋͨ ɏͪɋͨ
 ӳᴙɍȱɏ;ȽɌɋḴ ɋȬɏ;ȽɌͩȽɋΆ ɏɃӺȩ ɍͅɏΉɋͥɋ͉ɋ͗ Ӷ̝Ɍɋᶄ ɏɋ›ɋ͗ ɍɂȨɋ̰ɋ̧ɏ͢Ȩ ɍ′ ɍ̏ɏΊɋ̆
 ɍɎɍ‴ɋɅÖ ɍͅȽɍ̆̃Ƚɋ̓Ƚɍ͝ ɍῸ ɌɁɏ;ȽɌ͛ɋΆ ′ ӶɃӺȩ ɋɍ ɋȲɋɅ ̃ӳΉɍͫȨɋɏῌɋͫ ɏɅӺȩ
 ɈӯȽɏΌȽɍ̊Ƚɋ̵ ɍͅɏΉɋ͢

ӽ
Ȩ ɋȻ̃ɋ͂ɋ̓ɏ̵͏Ȩ ɍͪɋͨ ɍ̏ɏΊɋ̉͢ɏȨ ӷ̝ɍ̥ ɍȵ̃Ӷͮ͢Ȩ ɋ⁮ɋ͈

 ¹ɃȨ̰Ƚῥ ɁɐȩÔ Õɋɏἔɍͩɋ̃͢ɋ͉ɏ͢Ȩ ɍͪɋ͇ Ӵɍὗɋ͋ ɋ′ ӶɃ
ӽ
ɋ̃͗ ɋ̰ɋ͘ɋ͝ ɏͪɋͨɋɅ
ɠɞÓº 

Artinya: òOrang yang mampu bekal 

dan perjalanannya ke baitullah al-

haram, namun tidak berhaji, maka ia 

akan mati dalam keadaan Yahudi dan 

Nasrani. Karena itu Allah Swt 

berfirman: haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 

orang yang sanggup Mengadakan 

perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya 

(tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam. (QS. Alu Imran 
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[03]: 97). 

Hadis ini diriwayatkan oleh 

al-Tirmidzi dalam kitab Sunan-nya, 

Ibn Jarir al-Thabari dalam Jamiõ al-

Bayan fi Taõwil Ay al-Qurõan (Tafsir al-

Thabari), al-Baihaqi dalam Syuõab al-

Iman, al-Bazzar dalam Musnad-nya, 

Ibn ôAdiy dalam al-Kamil fi al-

Dhuõafaõ, al-ôUqaili dalam Kitab al-

Dhuõafaõ dan lainnya .  

 

Kualitas Hadis  

Menurut al -Tirmidzi Hadis 

ini dhaõif dengan ungkapan hadza 

hadits gharib (Hadis ini gharib). Al -

Tirmidzi menambahkan bahwa 

dalam sanadnya ada rawi yang 

diperselisihkan ( fihi maqal), yaitu 

Hilal bin Abdullah dan al -Harits. 

Hilal bin Abdullah, menurut al -

T i rmidz i  ident i tasnya t idak 

d iketahu i .  Imam a l -Bukhar i 

mengatakan Hilal adalah munkar al-

Hadits (Hadisnya mungkar). Ibn 

Hajar berkata ia adalah matruk. 

Pendapat lain menyebutkan Hilal 

laysa bi qawi atau laysa bi mahfuzh 

(tidak kuat/lemah). Maka dari itu 

Ahmad Muhammad Syakir dalam 

tahqiqnya terhadap kitab Tafsir al-

Tabari menyatakan Hilal dhaõif jiddan 

(sangat lemah).  

Sedangkan al-Harits nama 

lengkapnya adalah Ibn Abdillah al -

Aôwar al-Hamdani. Banyak ulama 

berpendapat bahwa al-Harits 

kadzdzab (pendusta ) ,  d i 

antaranya Imam Muslim, Ibn 

ôAbd al-Bar, al-Syaõbi dan lainnya. Al

-Tirmidzi menyatakan bahwa 

Hadisnya dhaõif. Sedangkan Ibn 

Hibban menilainya sebagai ekstrimis 

syiõah (syiõah ghulat) dan lemah 

dalam Hadis. Karena itu Ibn Hajar 

menyimpulkan dalam Taqrib al-

Tahdzib al-Harits dengan tiga 

penilaian, yaitu dhaõif, kadzdzab 

(pendusta), dan dituduh Syiõah 

Rafidhah. 

M a k a  b e r d a s a r k a n 

penjelasan ini, Hadis riwayat Ali bin 

Abi Thalib tersebut kualitasnya 

sangat lemah. Karena itu Ibn al-Jauzi 

mencantumkan Hadis tersebut 

dalam kitabnya yang khusus 

memuat Hadis -hadis palsu, yaitu al-

Maudhuõat. Namun banyak ulama 

yang mengkritik Ibn al -Jauzi karena 

dianggap gegabah dalam menilai 

maudhuõ (palsu) terhadap Hadis 

tersebut. Maka al-Zarkasyi , seperti 

dikutip al -Suyuthi dalam al-Laõali al-

Mashnuõah menyatakan bahwa Ibn al

-Jauzi telah melakukan kesalahan 

karena memasukkan Hadis tersebut 

ke dalam al-Maudhuõat. 

Ibn Hajar al -Asqalani dalam 

al-Talkhis al-Habir menyatakan 

bahwa Hadis tersebut memiliki 

banyak jalur dengan kualitas yang 

beragam. Ada jalur yang nilainya 

dhaõif (lemah), misalnya riwayat al -

Tirmidzi di atas, Ibn Abi Syaibah, 

Abu Yaõla dan lainnya. Ada jalur Ali 

bin Abi Thalib dan Abu Hurairah 

yang nilainya marfuõ. Dan ada pula 44 



riwayat Umar bin al -Khattab yang 

kualitasnya mauquf, menurut Ibn 

Katsir Hadis itu adalah shahih. 

Akhirnya, Ibn Hajar berargumen 

bahwa pendapat yang menyatakan 

Hadis tersebut palsu adalah keliru 

(khataõ). Argumentasi Ibn Hajar ini 

kemudian diamini al -Suyuti dalam al

-Laõali al-Mashnuõah dan Ibn ôArraq al

-Kannani dalam Tanzih al-Syariõah 

dengan menjelaskan semua riwayat 

Hadis terkait secara terperinci. 

Banyak riwayat itulah yang 

kemudian mengangkat kualitas 

riwayat Ali bin Abi Thalib menjadi 

kuat. Al -Syaukani dalam Nail al-

Awthar menyatakan Hadis tersebut 

adalah hasan li ghairihi, dan menurut 

jumhur al-ulama (mayoritas ulama) 

dapat dijadikan hujjah. Pernyataan al

-Syaukani ini memperkuat kajian Ibn 

Hajar terkait Hadis tersebut. Maka 

dapat disimpulkan, Hadis tersebut 

kualitasnya hasan li ghairihi. Adapun 

pernyataan dhaõif al-Tirmidzi menjadi 

gugur lantaran Hadis tersebut 

memiliki banyak jalur, sekaligus 

meluruskan pernyataan al -Tirmidzi 

yang menyatakan la naõrifuhu illa min 

hadza al-wajh (kami tidak tahu Hadis 

lain kecuali jalur ini).  

 

Seperti Yahudi dan Nasrani  

Redaksi Hadis di atas 

menyebutkan bahwa orang yang 

mampu berhaji namun tidak 

melaksanakannya, akan mati sebagai 

Yahudi atau Nasrani. Jika demikian, 

maka konskuensinya, ketika orang 

itu meninggal akan dianggap keluar 

Islam. Sehingga akibatnya adalah 

orang tersebut  t idak dapat 

dikuburkan secara adat Islam. 

Benarkah maksudnya demikian?  

Untuk itu, Ibn ôArraq al-

Kannani dalam dalam Tanzih al-

Syariõah menjelaskan bahwa maksud 

Hadis tersebut tidak demikian. 

Menurut al -Kannani, maksud hadis 

tersebut adalah sebagai penegasan 

agar kewajiban haji ditunaikan 

(dilaksanakan). Adapun maksud 

perumpamaan ( tamtsil) tersebut 

adalah karena orang-orang Yahudi 

dan Nasrani tidak melaksanakan 

ibadah haji. Maka seorang muslim 

yang mampu berhaji namun tidak 

melaksanakannya, sama seperti 

orang Yahudi dan Nasrani yang 45 

Redaksi Hadis di atas 

menyebutkan bahwa orang 

yang mampu berhaji namun 

tidak melaksanakannya, akan 

mati sebagai Yahudi atau 

Nasrani. Jika demikian, maka 

konskuensinya, ketika orang 

itu meninggal akan dianggap 

keluar Islam. Sehingga 

akibatnya adalah orang 

tersebut tidak dapat 

dikuburkan secara  

adat Islam. Benarkah  

maksudnya demikian?  



46 

tidak melaksanakan ibadah haji. 

Bukan matinya sebagai Yahudi atau 

Nasrani seperti disebutkan di atas. 

 

5- Haji 3 Kali Masuk Surga  
 

 Ɉ̎ȽɋΉȽɍͫɋᴖ Ɉ̎ȽӶ̢ȽɎ̥ Ӷ̝ɋ̥ ɏͪɋͨɋɅ Ɍͅɋ̾ɏ̰ɋ͗ ɆӶȱӺȩ Ɉ̎Ӷ̢ɋ̥ Ӷ̝ɋ̥ ɏͪɋͨ
 Ɍ͵ɋ̰Ƚɏ͉Ƚɋ̸ Ɍ′ ɋɂӶ̰ɋ̥ Ɋ̝ɋ̡ɍ̥ ɋȭɋӯɋ̗ Ӷ̝ɋ̥ ɏͪɋͨɋɅ ɌͅӶ̆ɋȳ ɋͪɋΈȨɋȱ

 ɍȳ̃Ӷͮ͢Ȩ ɋ⁮ɋ͈ Ɍ͵ɋɋᾬɋ̇ɋɅº 
Artinya: òOrang yang berhaji sekali, 

maka ia telah menunaikan 

kewajibannya. Orang yang berhaji 2 

kali, ia telah membayar hutangnya 

pada Tuhan. Orang yang berhaji 3 

kali, Allah mengharamkannya 

(membebaskannya) dari api neraka.ó  

 

Bukan Hadis  

Jika menelusuri Hadis ini 

dalam kitab -kitab Hadis, maka 

redaksi tersebut tidak akan pernah 

ditemukan. Sebab Hadis di atas 

hanya ada dalam kitab-kitab fikih 

Syafiõiyah seperti Hasyiyah al-Bajuri 

ôala Ibn Qasim karya Syaikh Ibrahim 

al-Bajuri, Iôanat al-Thalibin karya 

Syaikh al-Dimyathi, al-Iqnaõ dan 

Mughni al-Muhtaj karya Muhammad 

al-Khatib al -Syarbini, dan beberapa 

kitab fikih Syafiõiyah lainnya. 

Bahkan dalam kitab-kitab fikih 

Maliki, Hanafi dan Hanbali, kami 

tidak menemukan redaksi tersebut. 

Tampaknya hanya dalam kitab -kitab 

fikih Syafiõiyah Hadis tersebut dapat 

ditemukan.  

 Belakangan redaksi tersebut 

juga dapat dijumpai dalam kitab 

Fatawa Dar al-Iftaõ al-Mishriyah, 

ditulis oleh Lembaga Fatwa Mesir, 

diterbitkan oleh Kementerian Wakaf 

Mesir. Kitab tersebut memuat fatwa -

fatwa Mesir yang diterbitkan sebagai 

respon atas pertanyaan-pertanyaan 

masyarakat mengenai masalah 

keislaman. Di mana Hadis tersebut 

tertuang dalam penjelasan infak 

yang nilainya lebih tinggi/utama 

d a r i p a d a  i b a d a h  h a j i 

tathawwuõ (sunnah/haji lebih dari 

sekali). Disebutkan bahwa Hadis 

tersebut laysa bi shahih (tidak shahih), 

dengan kata lain redaksi tersebut 

bukan Hadis, atau sekurang-

kurangnya bernilai dhaõif (lemah). 

Lantas Mengapa ungkapan itu 

disebut Hadis? Apakah ulama -ulama 

fikih itu serampangan dalam 

menukil Hadis?  

 

Hadis Shahih  

Para ulama tentunya tidak 

akan asal-asalan dalam menuliskan 

karyanya, apalagi itu berkaitan 

dengan Hadis Nabi Saw. Dengan 

kata lain, terlalu gegabah jika 

menuduh para ulama serampangan, 

dan tak etis jika menyebut mereka 

asal-asalan dalam menukil, lebih -

lebih membuat Hadis. Sungguh itu 

tidak benar dan mustahil terjadi, 

sebab para ulama sangat selektif 

dalam menukil, terutama jika itu 

adalah Hadis yang berkaitan dengan 

hukum Islam.  



Maka menurut hemat 

pembacaan kami terhadap kitab 

tersebut, Hadis di atas adalah riwayat 

bil maõna (riwayat dengan makna) 

dari tiga Hadis shahih berbeda, yang 

disatukan menjadi satu matan 

(redaksi) seperti disebutkan di atas. 

Ketiga Hadis tersebut sebagai 

berikut:  

 

1. Haji Hanya Wajib Sekali 

Rasulullah Saw bersabda:  

 

 ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɍṋӺȩ ɏͪɋ͇; ɍӶ‴Ȩ ɌɁ;ȽɌ̵ɋȳ ̃ȽɋͮȽɋ̉Ƚɋ͂Ƚɋ̪ ɋɁ̃ɋ͚

E  ɋɁ̃ɋ͛ɋ͗¹   Ê ɌɌ‐ȽɏΉȽɋͥȽɋ͈ ɌӶ‴Ȩ ɋȸɋ̰Ƚɋ͗ ɏ̮Ƚɋ͚ Ɍȵ̃Ӷͮ͢Ȩ ̃ɋӷḴӺȩ
 ɍ′ ɋɁɏ;ȽɌ̵ɋȳ ɋᴙ Ɋɂ̃Ƚɋ͈ ӶɌ​Ӻȩ ɉ͡Ɍ̟ɋȳ ɋɁ̃ɋ͛ɋ͗ Ȩ;ӷ̡Ɍ̧ɋ͗ Ӷ̝ɋ̧ɏ͢Ȩ
 ɋ̅Ƚɋ̞ɋ;ɋ͢ ɏͧɋ͉ɋͫ Ɍ̏ɏͥɌ͚ ɏ;ɋ͢ ɋɁ̃ɋ͛ɋ͗ Ɉᴖɋӯɋ̗ ̃ɋͼɋ̃͢ɋ͚ ӶὉɋ̥ ɋ̏ɋ͠ɋ̶ɋ͗

 ɏɌἇɏ͉ɋ͂ɋ̓ɏ̵͏Ȩ ̃Ӷͩɋ͢ɋɅÊº 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra, 

Rasulullah bersabda: Wahai manusia, 

diwajibkan atas kalian ibadah haji, maka 

berhajilah. Seorang sahabat bertanya: 

Apakah setiap tahun wahai Rasulullah? 

Beliau hanya diam. Sampai pertanyaan 

ketiga, beliau menjawab: Jika aku jawab 

ya, itu menjadi wajib, dan kalian tidak 

mampu melaksanakan.ó (HR. Imam 

Muslim). 

Hadis ini menjelaskan 

bahwa haji hanya wajib sekali 

seumur hidup. Itu pun jika mampu 

melaksanakannya. Jika tidak, maka 

gugurlah kewajibannya. Hadis ini 

tak lain adalah penjelasan terhadap 

firman Allah yang menyebutkan 

bahwa òMengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, 

yaitu (bagi) orang yang sanggup 

m e n g a d a k a n  p e r j a l a n a n  k e 

Baitullah.ó (QS. Alu Imran [3]: 97). 

Maka Hadis ini, sesuai dengan 

redaksi ȼȑȀȥ āìà Ǧǲǵ ǰǵ ȸȵ (Siapa 

yang berhaji sekali, maka ia telah 

menunaikan kewajibannya).  

2. Haji Karena Nadzar  

 

 Ɋȵ̃Ӷ̉ɋ͇ ɍͪɏ̈Ȩ ɍͪɋ͇; ɋ̎ȽɋͮȽɏΉȽɋɌᾒ ɏͪȽɍͨ ɈȫӺȩɋ̰ȽɏͨȨ ӶɃӺȩ ¹

 ɍɎɍὔӶͮ͢Ȩ ɋ⁭
ӽ
Ȩ ɏȬɋȢ̃ɋ̟!E  ɏɃӺȩ ɏȬɋȳɋ̯Ƚɋͫ ɏ̈́ɍɎͨӻȩ ӶɃӽ

Ȩ ɏ̏ɋ̃͢ɋ͛ɋ͗
 ɏͧȽɋ͉Ƚɋͫ Ò ɋɁ̃ɋ͚ ȡ̃ɋɏṄɋ͇ ӷ̝Ɍ̥Ӻ̄ɋ͗Ӻȩ ɏ̏ɋ̐̃ɋͨ ӶὉɋ̥ Ӷ̝Ɍɋᶁ ɏɋ›ɋ͗ Ӷ̝Ɍɋᶁ
 ɋ̏ȽɏͮȽɌ͝Ӻȩ ɉͪȽɏΈɋȱ ɋ͜ɍɎͨӻȩ ɋ⁮ɋ͈ ɋɃɋ  ɏ;ɋ͢ ɋ̏ɏΆӺȩɋȳӺȩ ̃ɋɏṄɋ͇ ɏ̈́ɍɎ̡Ɍ̥

ºÑɍȢ̃ɋ͗ɋ;ɏ͢ɍᴔ ӷ͙ɋ̥Ӻȩ Ɍ″̃ɋ͗ ɋ′ Ȩɏ;Ɍ̿ɏ͚Ȩ ºȡɈ̎ӶΉɍ̾̃ɋ͚ 
Artinya: Ibn ôAbbas menuturkan bahwa 

seorang dari golongan Juhainah 

bertanya pada Nabi Saw: Ibu saya 

bernadzar haji namun sampai 

meninggal ia belum mengerjakannya, 

bolehkah saya berhaji untuknya? Nabi 

menjawab: Iya, berhajilah untuknya. 

Jika ibumu punya hutang, bukankah kau 

yang membayarnya? Nabi kemudian 

bersabda: Bayarlah hutang kalian kepada 

Allah, maka Allah memenuhi janjinya.ó  

(HR. Imam al-Bukhari).  

Hadis ini menjelaskan 

bahwa nadzar wajib dipenuhi, 

bernadzar sama dengan berhutang, 

wajib dilunasi. Maka bernadzar haji 

berarti berhutang kepada Allah. 

Karenanya, bernadzar haji dan 

menepatinya, berarti membayar 

hutangnya pada Allah. Maka Hadis 

ini sesuai dengan redaksi: ( ὶ ͪͨ
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kali, ia telah membayar hutangnya 

pada Tuhan). 

 

3. Haji Mabrur Mendapat Surga  

 Rasulullah Saw besabda: 
 

 ɋȫɋ̰ɏΈɋ̰Ɍͻ ɏɍṕӺȩ ɏͪɋ͇;  ɍ′ ɌɁɏ;Ɍ̵ɋȳ ɋɁ̃ɋ͚ ɋɁ̃ɋ͚ E 
 ºɋ̎Ӷͮɋ̡ɏ͢Ȩ ӶӮ

ӽ
Ȩ ɉȢȨɋ̲ɋ̞ Ɍɋ⁪ ɋ̴ɏΊɋ͢ ɌȳɏɅɌɏẇɋͩɏ͢Ȩ ӷ̝ɋ̧ɏ͢Ȩ 

Artinya: Dari Abu Hurairah, 

Rasulullah bersabda: òHaji yang mabrur 

(diterima) balasannya tiada lagi kecuali 

surga.ó (HR. Imam Bukhari dan 

Muslim). 

Haji yang mabrur (diterima) 

oleh Allah, maka balasannya tidak 

ada lagi kecuali surga. Kaitannya 

dengan redaksi òSiapa berhaji 3 kali, 

A l l a h  m e n g h a r a m k a n n y a 

(membebaskannya) dari api nerakaó 

tidak terletak pada kata tiga kali 

berhaji, akan tetapi terletak pada teks 

Allah membebaskan manusia dari 

api neraka. Apabila haji seseorang 

diterima, maka pahalanya adalah 

s u r g a .  J a m i n a n  i n i  t e n t u 

membebaskannya dari api neraka. 

Ini sesuai dengan Hadis haji mabrur 

yang jaminannya adalah surga, maka 

orang yang hajinya mabrur, tentu ia 

akan terbebas dari api neraka. 

Wallahu aõlam. 

Mengucapkan Selamat Atas Terpilihnya  

Bapak Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA  
(Ketua Dewan Pengawas Bank Sinarmas Syariah) 

Sebagai Ketua Umum Pimpinan Pusat  

IKATAN PERSAUDARAAN IMAM MASJID (IPIM)  

Periode 1434 -1439 H /   2013 -2018 M  

Dalam Silaturahim & Konfrensi Imam Masjid se-Indonesia 

di Batam Kepulauan Riau 

19 - 20 Syaõban 1434 H / 28 - 29 Juni 2013 

Semoga Bermanfaat Bagi Ummat 



M 
enyambut Ramadan 1434 H yang lalu, 
Darus-Sunnah kembali menyerukan 
syiarnya dalam berbagai program 
religi. Satu diantaranya adalah acara 

ñPesantren Ramadanò yang diperuntukkan untuk 
adikïadik usia SD/SMP. Dengan mengusung 
tema ñPesantren Ramadan CERIA (Cerdas, 
Cermat, dan Gembira)ò, panitia berhasil 
menghimpun peserta melebihi target, yakni sekitar 
130 anak dari sasaran awal yang hanya 85 
peserta saja. Acara tersebut dilaksanakan selama 
4 hari mulai tanggal 11ï14 Juli 2013 bertepatan 2
ï5 ramadan 1434 H di masjid Muniroh Salamah 
Darus-Sunnah dan wahana wisata Situ Gintung. 
Para peserta menjalani materi bimbingan 
keagamaan, game, perlombaan dan lainnya. 
Pesantren ramadan kali ini juga dikemas lebih 
bagus oleh panitia angkatan AL-AQSHA dari pada 
tahun sebelumnya. ñTerobosan baru berupa 
pemberian hadiah pemenang dengan piala, 
pemberian santunan anak yatim, serta buka 
bersama panitia dan peserta di acara penutupan 

menjadikan rutinitas tahunan tersebut agak 
berbeda dengan acara serupa sebelumnyaò, 
papar Kang Agam, selaku ketua panitia. Apresiasi 
masyarakat sekitar terhadap acara ñPesantren 
Ramadanò kali ini juga sangat positif melihat 
keberhasilan penyelenggaraan oleh panitia. 
Semoga di tahun-tahun mendatang akan lebih 
menarik dan sukses. Amin. (Rijal) 

Â YŀōŀǊ aŀΩƘŀŘ 

Pesantren Ramadan Darus -Sunnah 2013  

S 
ore itu baôda sholat ashar, di Sayap utara 
ruang ibadah Masjid Raya At-Taqwa Kota 
Cirebon (15/7) mendadak riuh dan ramai 
tidak seperti biasanya. Terlihat para 

pengurus Masjid menggelar karpet, memasang 
banner di dinding masjid & menyiapkan podium 
karena akan berlangsung Seminar & Launching 
Majalah Nabawi Darus-Sunnah. Tepat pukul 
15:45 acara dimulai dan dibuka oleh Sekretaris 
Umum DKM Masjid Raya At-Taqwa Bapak Drs. 

HM. Ustmani, M. HI dalam sambutannya 
ñmengapresiasi acara ini yang bertepatan dengan 
moment bulan suci Ramadhan sehingga bisa 
memberikan pengetahuan kepada para jamaah 
Masjid Raya At-Taqwa tentang Hadis-hadis palsu 
seputar Ramadan,ò tegasnya. 
Acara seminar ini menghadirkan pembicara Dr. H. 
Arwani Syaerozi, Lc., MA. (Doktor bidang 
Maqasid Syariah Universitas Mohammed V Rabat 
Maroko dan Muhammad Ali Wafa, Lc. (Musyrif 
Darus-Sunnah & Penulis Rubrik ñ10 Hadis Palsu 
Seputar Ramadan), berlangsung meriah dengan 
dihadiri oleh ratusan Jamaah Masjid Raya At-
Taqwa. Hal ini menandakan masyarakat Kota 
Cirebon antusias menghadiri acara seminar ini, 
terlebih di awal acara ditampilkan Keynote 
Speech oleh Khadim Maôhad Darus-Sunnah Prof. 
Dr. KH. Ali Mustofa Yaqub, MA, lewat video yang 
telah disiapkan oleh panitia. Selanjutnya acara 
ditutup pada pukul 17:55 WIB dengan 
berkumandangnya adzan Maghrib dan 
dilanjutkan dengan buka puasa bersama  
(Maiz)  
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Nabawi Goes to Cirebon  


